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NOTA DINAS
Lampiran

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi
Di-
Tempat,-

Assalamu 'alaikum WrWb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan arahan sekaligus
mengoreksi serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku
pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama Ayu Nurmala Sari

NIM : 203190147

Prodi/Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPT)

Judul . Peran Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Konflik di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1| Muaro Jambi
Sudah dapat di ajukan kembali kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) dalam

Manajemen Pendidikan Islam.
Dengan ini kami harapkan agar skripsi/tugas akhir saudari tersebut diatas

dapat segera di munagasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr, Wb.
Jambi, 06 April 2023

Pembimbing I,

/

Dr. H. Syamsul Huda, M.Pd
NIP. 195812181979031003
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MengengaH Atas Negeri 1 Muaro Jambi” yang disusun oleh Ayu Nurmala Sari,
NIM 203190147 telah diperiksa dan disetujui untuk dimunaqasahkan dalam
Sidang Ujian Munaqasah
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PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: B-2&8/D-I/KP.01.242023
Skripsi/Tugas akhir dengan judul : Peran Kepala Sckolah dalam Mengatasi
Konflik di Sekolah Menengah Atas Negri | Muaro Jambr yang di persiapkan dan

di susun oleh:
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PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil
karya saya sendiri.

Adapun bagian tertentu dari penulisan yang saya kutip dari hasil karya orang
lain telah di tulis sumbernya secara detail sesuai dengan norma, kaidah, dan etika
penulisan ilmiah.

Adapun kemudian hari di temukan seluruh dan Sebagian skripsi bukan hasil
karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi sebagai dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

Jambi, 06 April 2023
Yang Menyatakan,

Avu Nurmala
NIM. 203190147
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PERSEMBAHAN
Bismillahirohmanirrohim sujud syukur saya persembahkan kepadamu ya

Allah, Tuhan Yang Maha Esa Atas Keberkahan, Ridho, Kekuatan dan Karunia mu

-+

NI 1w ©3dio ¥oH

‘ijéAllah, saya dapat berjuang hingga di titik ini. Puji syukur ku persembahkan pada
mu, telah menghadirkan mereka di hidup saya, mereka yang selalu memberikan
semangat & Do’a di kala aku tertatih.

Dengan kerendahan dan rasa bersyukur kepada Allah SWT, taburan cinta dan
kasih saying mu yang telah memberikan kekuatan, membekali dengan ilmu serta
sifat yang teguh dan tetap bertahan. Atas karunia serta kemudahan yang engkau
berikan akhirnya skripsi ini dapat di selesaikan dengan baik.

Penulis persembahkan hasil studi ini kepada :
Skripsi ini kupersembahkan kepada:
Kedua Orang Tuaku
Ayah Azhari
Ibu Nurhayati
Adikku Arif Perdana

Kepada Dosen- dosen ku tercinta

=]l iy

Sahabat ku tersayang, dan Teman- teman Seperjuanganku
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Ssalamualaukum Wr. Wh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang senantiasa selalu penulis ucapkan

|1

'_'bagai rasa syukur atas segala limpahan nikmat, rahmat serta hidayahnya kepada

&

L

penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai persyaratan

gjalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Suatu karya yang mudah-
r?-?udahan dapat bermanfaat bagi diri penulis serta bagi seluruh pembaca karya ini.

i Shalawat beserta salam semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada
junjungan kepada nabi Muhammad Saw yang telah membimbing umatnya dari
jaman jahiliah ke jaman yang terang benderang ini.

Penulis sadar bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini banyak pihak yang
telah memberikan bimbingan serta bantuan baik secara materi maupun non materi
kepada penulis. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Su’aidi, MA, Ph. D Selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. Hj. Fadlilah, M. Pd Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

N

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Prof. Dr. Risnita, M. Pd Selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. Najmul Hayat, M. Pd. | Selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddina Jambi.

Dr. Yusria, M.Ag Selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. H. Mahmud My, M. Pd Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang
selalu mendukung dalam penulisan skripsi.

Dr. H. Syamsul Huda, M. Pd Dosen Pembimbing | dalam penulisan skripsi,
beliau telah melungkan banyak waktu, tenaga dan pikirannya dalam membantu,
membimbing dan mendukung penulis sehingga terselesaikan skrispsi ini
dengan baik.

Suci Fitriani, M. Sc. Ed Dosen Pembimbing 11 dalam penulisan skripsi, beliau

telah meluangkan banyak waktu, tenaga dan pikirannya dalam membantu,
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membimbing dan mendukung penulis sehingga terselesaikan skripsi ini dengan
baik.

Bapak Edy, S.Pd Selaku Kepala Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Muaro Jambi, para tenaga administrasi, beserta guru yang telah memberikan
izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, sehingga

dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

. Dosen — dosen di jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang selama ini banyak

berperan memberikan pengalaman serta pengetahuan yang sangat bermanfaat
bagi peneliti.

. Teman-teman tercinta ( mbak nanda, cik na seleb mersam, mami ia, mami bos

puspita, mifta budak sebrang, akak zola, endah si budak merangin), yang selalu
ada disisi saya, terima kasih telah menyediakan pundak untuk menangis dan
memberi bantuan saat saya membutuhkannya dan teman — teman seperjuan
Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2019..

Saya ingin mengucapkan terimah kasih untuk orang paling istimewa dalam
hidup saya Ade Okta Try Setiyo, terima kasih atas dukungan, kebaikan,
perhatian dan menjadi salah satu support sistem terbaik saya menyelesaikan
skripsi ini. terima kasih telah mengajarkan saya cara mengatur waktu dan hidup
dengan benar.

Semoga kebaikan menjadi Amal Sholeh dan di berikan keberkahan dalam
kehidupan. Dengan segala kekurangannya, mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat pula bagi penulis maupun pembaca sekalian.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Jambi, 06 April 2023

Pendlis

Avyu Nurfala Sari
NIM. 203190147
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ABSTRAK
o
'Eama : Ayu Nurmala Sari
M . 203190147

“Fakultas / Prodi Tarbiyah dan keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam
gudul . Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

uing

I?'enelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang peran kepala sekolah SMA
Negeri 1 Muaro Jambi dalam mengatasi konflik di sekolah. Metode yang digunakan
(jélam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif, yakni
gntuk mendeskripsikan dan menggaambarkan secara sistematis, actual serta akurat.
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk peran
kepala sekolah dalam mengatasi konflik dilakukan dengan; 1) meningkatkan
kompentensi kepala sekolah dalam mengatasi konflik yang terjadi, 2)
meminimalisir faktor penyebab terjadinya konflik di sekolah, 3) menerapkan cara
mengatasi konflik yakni kompromi bentuk musyawarah dan kekeluarga, 4)
memberikan kebijakan untuk sekolah sesuai dengan peraturan dan tupoksi yang
telah diterapkan,5) mengantisipasi dan meminimalisir faktor pendukung dan
penghambat agar sebuah konflik bisa diatasi dengan baik. Dari peran kepala SMA
Negeri 1 Muaro Jambi dalam mengatasi konflik yang ada adalah dengan metode
kompromi. Dengan cara mengidentifikasi masalah, mengumpulkan pihak- pihak
yang terlibat dan memecahkan masalah yang ada secara musyawarah bersama.
Sehingga menghasilkan jalan keluar bagi semua pihak.

IS

| SO

ata kunci : Peran, Kepala Sekolah, Konflik
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Name . Ayu Nurmala Sari

ANIM 203190104

Faculty/ Study Program : Tarbiyah dan keguruan/ Manajemen Pendidikan
< Islam

,%_Litle . The Role of the School Principal in Overcoming
= Conflict in Public Senior High School 1 Muaro Jambi

ﬂwls study aims to explain the role of the principal of SMA Negeri 1 Muaro Jambi
m overcoming conflict at school. The method used in this research is descriptive
analysis with a qualitative approach, namely ti describe and describe
systematically, actual and accurate. Based on the results of the discussioin, then it
can be concluded that the form of the role og the school principal in overcoming
conflik is done by; 1) improve the competence of school principal in overcoming
conflicts that occur, 2)minimize the factors that cause conflict in schools, 3) apply
ways of dealing with conflict, namely compromise forms of deliberation and
kinship, 4) provide policies for schools in accordance with the rules and duties that
have been implemented, 5) anticipate and minimize supporting and inhibiting
factors so that a conflict can br handled properly. From the role of the head of State
Senior High School 1 Muaro Jambi in overcoming existing conflicts is the
compromise method. By identifying problems, gathering the parties involved and
solving existing problems in mutual deliberation. So as to produce a solution for
éfﬂ parties.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seorang pemimpin pasti mempunyai kerinduan untuk membangun dan

uLins &N Aw ordio JyoH @

[ﬁengembangkan organisasi pendidikan mereka yang dipimpinnya sehingga
L;a-mbuh dengan baik dalam kelompoknya. Pada Organisasi pendidikan,
Keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung dari kemampuan memimpin dan
mampu mengelola konflik- konflik yang ada, untuk membangun orang- orang
disekitarnya, karena keberhasilan sebuah organisasi sangat tergantung pada potensi
sumber daya manusia itu sendiri, dalam organisasi sangat tersebut. Jika sebuah
organisasi lembaga pendidikan mempunyai banyak anggota dan sumber daya
manusianya sangat mendukung tidak menutup kemungkinan potensi konflik juga
berpeluang muncul dengan kualitas pemimpin yang ideal dapat mengelola konflik
dengan dengan baik karena konflik tidak bisa dihilangkan tapi bisa dikelola dan
diminimalisir, maka organisasi pendidikan tersebut akan berkembang dengan baik
dan menjadi kuat (Maimunah, 2018:3).

j:' Dalam suatu masalah kepemimpinan makin penting artinya apabila kita
re?'enyadari bahwa hingga sekarang kita belum mempunyai konsep yang jelas
léﬁhtang pola kepemimpinan di dalam pengelolaan suatu organisasi, terdapat di
é%lam dunia pendidikan. Masalah kepemimpinan dalam dunia pendidikan harus
menjadi bahan pengkajian kita semua, terutama di kalangan mahasiswa calon
&éndidikan dan para pendidik itu sendiri. Karena dari bagaimana mereka nanti akan
E}elanjutkan dan melaksanakan kepemimpinan didalam dunia pendidikan, terutama
di_lingkungan sekolah- sekolah (Suparman, 2019:26).

W

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi,

ir

séhi, dan budaya yang mendorong adanya perubahan kebutuhan dan kondisi serta
menimbulkan tantangan yang semakin kompleks, akan membawa dampak
tiervariasinya manajemen pendidikan, maka akan banyak tugas bagi para pemimpin
g:gndidikan termasuk kepala sekolah. Dalam menjalankan tugas, seorang kepala

sekolah dituntut harus mampu menjadi kepala sekolah yang

IQUUD UIpP
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mpeten terhadap kompleksitas perannya sebagai pemimpin atau manajer
p_je__mlmpm kepala sekolah memiliki tanggung jawab pada sebuah institusi
@Endidikan dan mempunyai peran penting dalam mencegah dan mengurangi
t{;é;'.rjadinya konflik antar siswa. Kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam
r'Eenciptakan budaya dan iklim sekolah yang sehat agar semua warga sekolah
l;)}é_rpikir dan bertindak sesuai dengan cita- cita dan tujuan sekolah (Hotmaulina
Sinotang, 2016:284).

=, Konflik adalah situasi yang mengganggu kenyamanan dalam proses belajar
dan mengajar. Konflik bisa membuat ketidaknyamanan personil di saat
melaksanakan tugas- tugasnya di sekolah. Bagi seorang pemimpin atau kepala
sekolah konflik bisa menjadi satu alasan ketidakstabilan dalam kepemimpinan.
Bagi guru tidak dapat mengajar dengan baik dan bagi siswa tidak bisa menerima
pelajaran dengan baik. Konflik tidak harus selalu diartikan negative, ada konflik
yang sengaja dbuat, dan bertujuan untuk meningkatkan stablitas kekuatan sekolah.
Konflik di sekolah diciptakan agar bisa membuat sekolah menjadi lebih bermutu
dan tidak ada konflik yang diciptakan menghancurkan mutu pendidikan di sekolah.
Hanya saja mengapa suatu konflik tercipta. Pertama, secara internal proses
Efanajemen sekolah sudah- bertentangan dengan personil sekolah. Kedua, secara
éksternal konflik datang dari pihak luar; masyarakat atau stakeholder yang
berkepentmgan dengan sekolah. Pihak luar membuat konflik bisa disebabkan
Kerena adanya ketidak sesuaian dengann manajemen sekolah atau ingin
memberikan sesuatu yang berguna bagi sekolah (Yusra & Amin, 2018:114).

T
!

Sebuah konflik bisa terjadi kapan dan dimanapun tanpa bisa diprediksi.

SIS Al

Sebagai pemimpin kepala sekolah hendaknya memiliki kapasitas dan cara agar
(;iiépat menyelesaiankan semua permasalahan atau konflik yang terjadi di
@gkungan sekolah. Konflik bisa diselesaikan dengan berbagai cara seperti;
I@)mpetisi, kolaborasi, kompromi, dan menghindar. Sebagai pemimpin kepala
sgkolah juga dapat menggunakan kekuasaannya agar dapat menyelesaikan konflik
@ng terjadi (Syaifulloh Nugroho, 2019:35).

IQUUD UIDPNIDS
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a Ditinjau dari perkembangan sekolah, apabila semakin berkembang suatu
sekolah, maka akan semakin banyak pula konflik yang dihadapi dan dipecahkan,

@_Tjnana konflik dalam hal ini dapat mengancam terjadinya kemerosotan Kinerja
t{;éi]aga kependidikan yang berdampak pada merosotnya prestasi sekolah apabila
tEdak ditangani secara cepat dan tepat. Demikian halnya yang terjadi pada Sekolah
I,_V_'I_enengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi, Menurut analisa dan observasi pada
fgmbaga pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi, sekolah ini
t%ak luput dari adanya konflik yang terjadi di internal. Kepala sekolah yang
sekarang baru menjabat pada tahun 2021. Meski demikian Kepala sekolah pasti
sudah mulai mengalami atau mendapatkan konflik yang ada di sekolah ini, maka
pasti sudah ada berbagai macam peran yang kepala sekolah lakukan untuk
menangani konflik yang terjadi. Disini terdapat dua macam konflik yaitu konflik
pribadi dan konflik kelompok.

Konflik akan terlihat pada saat rapat atau interaksi langsung dengan guru,
staff TU, ataupun pihak yang ada di lingkungan sekolah, adanya perbedaan
pendapat, keinginan dan prinsip yang berbeda, kurang menerima kebijakan yang
ditetapkan oleh kepala sekolah, kesalahpahaman atau miss-comunication.
éq.prdasarkan hasil observasi awal peneliti ditemukan adanya konflik internal yang
tﬁ'r:rjadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi seperti, pada saat rapat
;ﬁa perbedaan pendapat antar guru, perbedaan pendapat antar guru dan staff dan
J[_Tiga ada konflik dari berbagai faktor seperti dari segi pembagian jadwal dan
ﬁgbijakan sekolah yang sering di langgar oleh guru, atau pun tenaga kependidikan
Eéinnya. Adannya perbedaan pendapat dalam suatu masalah merupakan hal biasa,
Eéimun disitulah peran pemimpin dalam hal ini kepala sekolah bagaimana
riengatasi perbedaan pendapat yang terjadi dan diharapkan kepala sekolah dapat

membuat keputusan yang dapat diterima semua pihak.

uinly

Berdasarakan analisa dan realita yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan
@nelitian terhadap permasalahan tersebut dan membahasnya dalam bentuk skripsi
dﬁngan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik di Sekolah
lﬁenengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi”

IQUUD UIppn)
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Q

E_jf; Fokus Permasalahan

’l Fokus penelitian ini digunakan agar penelitian tidak menyimpang dari
tﬂuan awal, pada pembahasan ini peneliti memfokuskan pada bagaimana Peran
@epala Sekolah dalam Mengatasi Konflik internal antar guru- guru dan tenaga
[_{r_{é_pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas, disusunlah rumusan masalah agar

[s{{o]8]

mempermudah penulis dalam menyusun penulisan penelitian yakni:
1. Bagaimana Peran kepala sekolah dalam mengatasi konflik di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi?
2. Apa saja faktor penyebab terjadinya konflik di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Muaro Jambi ?
3. Apa Faktor penghambat dan faktor pendukung kepala sekolah dalam

mengatasi konflik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian yang ingin penulis capai dalam penelitian skripsi ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mengatasi konflik di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi dan pengelolaannya.

b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya konflik di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.

c. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung

kepala sekolah dalam mengatasi konflik di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Muaro Jambi.

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah:

IQUUD UIRPNIDS DUDUL UDUNS 1O AISISAIUN DIWUDIS| 8101



dalam hal yang berkenaan dengan strategi dalam mengatasi konflik
sekolah-sekolah dalam hal yang berkaitan dengan konflik di

di sekolah.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan wawasan bagi

pengembangan penelitian pada kajian yang sama.

a. Hasil penelitian ini dapat mejadi masukan untuk kepala sekolah
sekolah.

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai refensi terhadap
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN
Kajian Pustaka

t-Peran Kepala Sekolah
Peran adalah suatu karakter yang dibawakan oleh seseorang dalam sebuah

NS NI SBRILU D)C

@nggung permainan. Adapun dalam pengertian lain bahwa peran adalah suatu
féngsi yang diharapkan dari seseorang yang sedang memegang jabatan. Jadi, peran
)g?ng menyebabkan perilaku seseorang memiliki pengaruh dalam menjalankan
fungsinya.

Kepala sekolah merupakan manejer pendidikan tingkat sekolah dan ujung
tombak utama dalam mengelola pendidikan dilevel sekolah. Kepala sekolah
memegang peran poros yang paling penting (privotal role) untuk keberhasilan
implementasi manajemen berbasis sekolah, dan oleh karena itu, kepala sekolah
harus mempunyai kemampuan manejerial yang professional dalam mengelola
sekolahnya” (Eka Periaman, dkk, 2022:8).

Kepala sekolah dalam hal pemimpin disekolah yaitu seseorang yang
menjadi penggerak disetiap aktifitas warga sekolahnya dan dituntt untuk mampu
[qumbuat keputusan ataupun kebijakan demu tercapainya tujuan sekolah dan hal
tersebut akan tercapai ketika dikelola pemimpin yang baik. Kepala sekolah
Eﬁemiliki peran mengatur, mengontrol setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh
\fgéarga sekolahnya.Tugas pokok kepala sekolah adalah pendidik (Educator),
I?:Emimpin (Leader), menejer (manager), administrator dan pengawas. (Mulyasa,
@19:260)

% Seorang Kepala Sekolah mempunyai lima fungsi utama yaitu (Makmur &
Zgijparman,2018:50) :
o a. Bertanggung jawab atas keselamatan, kesejateraan, dan perkembangan

peserta didik yang ada dilingkungan sekolah.

=

Bertanggung jawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru.

o

Berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi peserta
didik dan guru- guru yang mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi

yang lain.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNS
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d. Bertanggung jawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua institusi

pembantu.

N AW ordio JoH @

e. Bertanggung jawab untuk mempromosikan peserta didik terbaik melalui
berbagai cara.

Tugas kepala sekolah yang begitu kompleks membuat kepala sekolah

YIS NI

menjadi sosok yang memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas
fégmbaga pendidikan. Kepala Sekolah sebagai pemimpin di bidang pendidikan harus
mengetahm fungsi dan tugasnya dengan baik. Secara operasional tugas pokok dari
kepala sekolah adalah mendayagunakan dan megoptimalkan pemanfaatan sumber
daya sekolah secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan dan
tujuan sekolah (Nur Aedi, 2016:43)

Sebagai pemimpin kepala sekolah memang tidak dapat di pisahkan dari
berbagai tugas yang diembannya, misalnya sebagai asministrator, pengelola
berbagai sumber daya yang ada di sekolah, dan pemimpin pengajaran. Kepala
sekolah yang menjabat sebagai tenaga fungsional harus memiliki kompetensi
professional sebagai pemimpin sekolah. Merujuk pada surat keputusan menteri
Penertiban Aparatur Negara Nomor 296 tahun 1996 tentang Jabatan Guru,
aijnyatakan bahwa kepala sekolah adalah guru yang medapat tugas tambahan.
Ebengan demikian, kepala sekolah harus memiliki kemampuan manejerial dan
kepemlmplnan agar sekolah menjadi lembaga pendidikan yang efektif dan efesien
d%lam melaksanakan proses pembelajaran. atau dengan kata lain, sekolah sebagai
Eg_u:sat pembelajaran haruslah berkualitas. Dalam peningkatan kualitas sekolah,
I_’ﬁ%*pemimpinan kepla sekolah merupakan komponen yang paling penting dalam
é_énentuan keputusan yang berkaitan dengan berbagai macam kegiatan di sekolah
éaol & Paningkat, 2018:23-24).

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan

SN

yang harus mempunyai dasar kepemimpinan yang kuat, sebagai kepala sekolah
hﬁ_a'rus memahami kunci sukses kepemimpinannya, yang mencakupi pentingnya
Lg_épemimpinan kepala sekolah, indikator kepemimpinan kepala sekolah efektif,
éé’puluh kunci sukses kepemimpinan kepala sekolah, model kepemimpinan kepala

sgkolah model kepemimpinan kepala sekolah yang ideal, masa depan

IQUUD[ UIP
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pemimpinan kepala sekolah, harapan guru terhadap kepala sekolah, dan etika

pemlmplnan kepala sekolah. Dimensi-dimensi tersebut harus memiliki, dan

A 1| 1B 13]G

Enenyatu pada setiap pribadi kepala sekolah, agar mampu melaksanakan
lﬁénajemen dan kepemimpinan secara efektif, efesien, mandiri, produktif, dan
akuntabel (Mulyasa, 2019:261-262).

= Kepala sekolah harus memiliki kompetensi professional dalam memimpin
ogganlsa5| di sekolah dan tugas merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi
0fgan|sa5| dan kerjasama dengan para komponen yang ada di sekolah yaitu guru-
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sebagai upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai salah satu tujuan pendidikan. Pengembangan
Profesionalisme tenaga kependidikan akan mudah dilaksanakan berdasarkan tugas
dan fungsi yang dimilikinya, kepala sekolah harus memahami kebutuhan sekolah
yang ia pimpin sehingga kompetensi guru semakin bertambah dan berkembang
dengan pesat sehingga guru yang professional terwujud adanya, perilaku kepala
sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkn rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik secara individu
maupun secara kelompok (Muslim, 2020:112).

%jepala Sekolah memilki 5 Kompetensi yaitu;

i‘) Kompetensi kepala sekolah ditinjau dari aspek kompetensi kepribadian melalui
sub aspek berakhlak mulia, memiliki integritas kepribadian, memiliki keinginan
yang kuat, bersikap terbuka, mengendalikan diri, dan memiliki bakat serta minat
sebagai pemimpin telah baik sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru.
Namun demikian ada sub aspek yang perlu ditingkatkan yaitu sub aspek bersifat
terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

kompetensi kepala sekolah ditinjau dari kompetensi manajerial melalui sub
aspek menyusun perencanaan sekolah, mengembangkan organisasi, memimpin
sekolah, mengelola perubahan, menciptakan budaya sekolah, mengelola guru
dan staf, mengelola sarana-prasarana, mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat, mengelola peserta didik, mengelola pengembangan kurikulum,
mengelola keuangan, mengelola ketatausahaan, mengelola unit layanan khusus,

mengelola sistem informasi, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, dan

IQUUD UIDPNIDS DUDUL UDUNSNO AlISISAIUN JILUDIS
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melakukan monitoring serta evaluasi telah diimplementasikan dengan baik
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akademik, dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru telah

B — I - . . iy
ooo ol sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru. Namun perlu ditingkatkan
o ovwa O . . —
g ff; ﬁf‘ yaitu mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
afego . .
32232 pembelajar yang efektif.
266383 . . . .
g oo@c kompetensi kepala sekolah ditinjau dari aspek kompetensi kewirausahaan
2208 =g . . . . .
gR2IVc melalui sub aspek menciptakan inovasi untuk pengembangan sekolah, bekerja
S 3% @3 =
= = oo O . . crey - . .
925408 5 keras untuk mencapai keberhasilan sekolah, memiliki motivasi yang kuat untuk
wud 250 O : . . e
"1” 525 O sukses, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik, serta memiliki
@ 2T al i : . . . .
2.8 g ‘ji— naluri kewirausahaan telah diimplementasikan dengan baik sehingga dapat
Sd S = . ] o
o 2§ g meningkatkan kompetensi guru. Namun demikian ada sub aspek yang perlu
5@ 26 . . . . . .
aof < ditingkatkan yaitu menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
oS 3=
- R
«557 sekolah.
=
= - 0= . e s . . .. .
254 4) kompetensi kepala sekolah ditinjau dari aspek kompetensi supervisi melalui sub
g :% = aspek merencanakan program supervisi akademik, melaksanakan supervisi
8 7= -
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diimplementasikan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kompetensi

guru. Namun demikian ada sub aspek yang perlu ditingkatkan yaitu

IQUID[ ¢

uzunsnAuad ‘Yo oAy uospnuad U
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menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

kompetensi kepala sekolah ditinjau dari aspek kompetensi sosial melalui sub
aspek bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial terhadap

orang atau kelompok lain telah diimplementasikan dengan baik sehingga dapat

LU oYINg wIa W2l oduoy undodo jnjusa wojop u
SIS0 JSCLUNS UOHLNgSALSW 0D UDywn

| UDUYNS JO AlSISAlUn DIUEDs| S1DIS

T meningkatkan kompetensi guru. Namun demikian ada sub aspek yang perlu
_:: ditingkatkan yaitu berpartisipasi dalam kegiatan sosial
e}

2 kemasyarakatan.(Yuliawt&Enas,2018:324)

: Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sangat berperan penting
rr dikarenakan kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lembaga
g p;éndidikan yang bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan
f @ngan kelancaran jalannya sekolah demi terwujudnya tujuan sekolah tersebut.
< O
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seorang kepala sekolah sudah seharusnya dapat meyakinkan dan mengatasi

abagal macam kondisi yang ada di lingkungan sekolah.

Definisi Konflik

Konflik adalah suatu situasi yang dapat menggangu kenyamanan dalam

Ing N\’ 110 K

pj,oses belajar dan mengajar. Konflik bisa membuat ketidaknyamanan personil di
é;aat melaksanakan tugas- tugasnya di sekolah. Bagi kepala sekolah konflik
Ig_érpengaruh dalam ketidak stabilan dalam melaksanakan kepemimpinan. Bagi guru
ti_dak dapat mengajar dengan baik dan bagi siswa tidak dapat menerima pelajaran
dengan baik. Pada prinsipnya konflik merupakan kekuatan yang akan dijadikan
sebagai perbaikan dan renovasi sekolah, sehingga membuat sekolah menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Namun demikian, walaupun konflik tersebut sebagai suatu
kekuatan perbaikan dalam bentuk renovasi mutu sekolah, dipastikan akan
mendapatkan tantangan dari sebagian personil sekolah (Jamali&Amin, 2018:115-
116).

Konflik adalah suatu realitas unik yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan yang disadari dan senantiasa mengiringi semua aspek kehidupan
mlgnusia kata konflik mengandung banyak perngertian, ada pengertian negatif,
p:éngertian netral dan pengertian positif. Dalam pengertian negatif, konflik
(;,llikaitkan dengan sifat- sifat animalistic, kebuasan, kekerasan, barbarism,
pérusakan penghancuran, irasionalisme, tanpa control emosional, huru hara,
pemogokan perang, dan lain sebagainya. Dalam pengertia positif, konflik
qihubungkan dengan peristiwa pertualang, tantangan, hal- hal baru, inovasi,
E‘;mbersihan, pembenahan, pemurnian, pembaharuan, penerangan batin, kreasi,
Eartumbuhan, perkembangan, rasionalitas, dan seterusnya. Sedangkan dalam
éngertian netral, konflik diartikan sebagai akibat biasa dari keanekaragaman
igdividu manusia dengan sifat- sifat yang berbeda, dengan kepentingan dan tujuan
ﬁ_i’_plup yang berbeda pula. Dari beberapa pengertian yang dijelaskan konflik dapat
@Simpulkan sebagai akibat dari ketidaksepahaman dan ketidaksesuaian baik antar
Qidividu maupun kelompok dalam hal memenuhi tujuan yang berakibat (Acmad
ﬁasan Nasrudin, dkk,2021:06).

IQUUD UIppTr
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Konflik adalah salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan manusia

;)Il'

@ng mempunyai karakteristik yang beragam. Manusia mempunyai perbedaan jenis
[gélamln, strata sosial ekonomi, siste hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan,
%ﬁ;ran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. Dalam sejarah umat manusia,
Eerbedaan inilah yang selalu menyebabkan konflik. Selama masih ada perbedaan
térsebut konflik tidak dapat dihindari dan selalu akan terjadi. Dari sini ada benarnya
j’j(a sejarah umat manusia merupakan sejarah konflik. Konfik sering terjadi di
6un|a dalam sistem sosial yang bernama Negara, bangsa, organisasi, perusahaan,
bahkan dalam sistem sosial terkecil yang bernama keluarga dan pertemanan.
Konflik terjadi di masa lalu, sekarang dan pasti akan terjadi di masa yang akan
datang (Wirawan, 2016: 1-2).

Ada dua jenis konflik yang dapat dipahami dari berbagai teori yang ada,
yakni :
1) Konflik Diri, adalah gangguan emosi yang terjadi dalam diri seseorang, karena
dia dituntut menyelesaikan suatu pekerjaan atau memenuhi suatu harapan
sementara pengalaman, minat, tujuan, dan tata nilainya tidak sanggup
memenuhi tuntutan, sehingga hal ini menjadi beban baginya. Konflik diri
mencerminkan perbedaan antara apa yang anda katakana, keinginan, dan apa
yang anda lakukan untuk mewujudkan keinginan itu. Konflik diri menghambat
kehidupan sehari — hari dan bahkan dapat mengakibatkan orang kehilangan akal
tidak tahu harus mengerjakan apa.
Konflik antar individu, adalah konflik antara dua individu. Setiap orang
mempunyai empat kebutuhan dasar psikologis yang mana bisa mencetuskan
konflik bila tidak terpenuhi(Eko Sudarman, dkk, 2021:109).

; Konflik bisa terjadi jika ada suatu pertentangan dan ketidaksesuaian antara

O AlisiaAald SIWDS| 8IDIS

I‘ie_pentmgan dan tujuan yang hendak dicapai. Pemenuhan kebutuhan pada situasi
f@rmal, sosial psikologis, dapat menjadi antagonis, ambivalen, emosional, jika tidak
dg;imbangi dengan perlakuan para pihak secara norma. Dari pernyataan ini, maka
unsur- unsur konflik meliputi:

Adanya pertentangan, ketidaksesuaian, perbedaan;

Adanya pihak yang berkonflik:

IGUUD T UID 2185 ¢
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Adanya situasi dan proses;
Adanya tujuan, interes/kepentingan, dan kebutuhan (Soetopo, 2010:51).

A 19

~ Konflik suatu perbedaan, pertentangan dan perselisihan. Konflik itu bisa
lﬁanjadi masalah yang serius dalam setiap organisasi, yang mungkin tidak
r'Eenimbquan kematian seperti yang terjadi, tetapi mrugikan Kkinerja organisasi
rjjfgupun mendorong kerugian bagi banyak karyawan. Hakikat konflik yaitu segala
%acam bentuk hubungan antara manusia yang menandai sifat berlawanan dalan
é‘%ganisasi yang didalamnya melibatkan banyak intraksi dari semua orang baik dari
individu maupun kelompok yang merupakan konflik tidak bisa dihindarkan
(Rivai&Mulyadi, 2013:92).

Konflik dapat disebabkan dan akan menjadi dalam dua cara seperti: konflik
secara fungsional dan disfungsional. Konflik fungsional dilakukan secara
konfrontasi yang dilakukan oleh para pihak atau kelompok yang berorinentasi pada
perbaikan kinerja. Pertentangan antar kelompok yang fungsional memberikan
manfaat bagi peningkatan efektivitas dan prestasi organisasi. Konflik dapat
membantu mempertegas sesuatu kondisi yang diharapkan untuk membuka tabir
problema yang melahirkan kreativitas. Kelompok yang anggotanya heterogen
@rpotensi menimbulkan suatu perbedaan dan perdebatan, jika konflik ini dapat
(jﬁr:selesaikan maka akan menghasilkan solusi lebih baik dan kreatif. Konflik
f_%nsional dapat mengarah pada penemuan cara yang lebih efektif mennyesuaikan
é%‘ngan mengarah pada penemuan cara yang lebih efektif menyesuaikan dengan
t{g_:ntutan perubahan lingkungan organisasi dapat hidup dan berkembang. Sementara
I%%anlik dis-fungsional adalah konfrontasi atau pertentangan antar kelompok yang
Eférusak, merungikan, menghalangi upaya pencapaian tujuan dari suatu lembaga
ét;au organisasi harus mampu menangani dan mengelola konflik secara professional
a?ar memberikan dampak positif, dan meningkatkan prestasi kerja. Apabila konflik
tfdak mampu dikelola dengan baik dapat melahirkan pembiaran yang dapat

@enurunkan prestasi dan kinerja organisasi (Jamali&Amin, 2018:118).

y

= Lembaga pendidikan tidak luput dari masalah, baik itu timbul dari bagian

administrasi sekolah, guru dan dalam hal lainya. Namun, hal ini terjadi masalah

IQUUD UIppn)
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12 AOH @)

-r
el

au konflik terdapat pada ruang lingkup siswa yang menimbul kan berbagai macam
fI|k

Faktor terjadinya konflik internal antar guru karna adanya perbedaan antar

"| >_|||§, B

@ru. perbedaan tersebut dari segi perbedaan pendapat saat berdiskusi kelompok,
p‘erbedaan prestasi yang dimiliki dan perbedaan ekonomi guru.dari perbedan
pErbedan tersebut dapat menimbulkan reaksi dari guru tersebut sebagai bentuk
upaya agar dapat memperoleh reputasi. namun pada akhirnya, karna adanya banyak
perbedaan antar guru akan memicu terjadinya konflik.

Perbedaan pendapat saat berdiskusi kelompok pada saat rapat berlangsung
dapat memicu terjadinya konflik. karna dengan perbedaan tersebut mereka enggan
berkomunikasi antar guru karena guru merasa bahwa saat berdiskusi kelompok
merupakan sebuah persaingan untuk mendapatkan reputasi yang baik.

Perbedaan ekonomi atau latar belakang guru juga dapat menyebabkan
terjadinya konflik antar guru di alam ruang rapat karena memiliki keperibadian
yang sama dengan guru lainya terdapat beberapa guru yang dari golongan orang
mampu sehingga membuat guru tersebut kurang bergaul dan berinteraksi dengan
guru yang lain yang dianggap tidak setara dengan diri nya karena sebagian guru
}uga ada dari golongan guru yangbkurang mampu.Hal ini bisa menyebabkan guru
eﬂggan berkomunikasi sehingga dapat memicu terjadinya konflik(Amin
IAIfatlh 2020:14).

F‘ﬁ' Dalam aktivitas organisasi, dijumpai bermacam- macam konflik yang
Er_:_nélibatkan individu —individu mau kelompok — kelompok. Konflik dibedakan
r;ﬁenjadi 4 jenis yaitu:

(e_i) Konflik Pribadi, disadari bahwa setiap individu mempunyai perbedaan dan

|0

keunikan, yang berarti tidak ada dua orang individu yang sama persis didalam
aspek- aspek jasmaniah maupun rohaniahnya.Timbulnya perbedaan individu
dikarenakan berbagai faktor antara lain; faktor pembawaan dan lingkungan
sebagai komponen utama bagi terbentuknya kepribadian.

) Konflik intern dalam kelompok, selama pertentangan (konflik) dilakukan secara
jujur, maka solidaritas tidak akan goyah. Persaingan yang jujur akan

menyebabkan  individu—individu  semakin  padu  (kohesif)  dalam

IQUID [ L,-!ppru!r;lg FG 0L UDYNS
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mempertahankan prestasi kelompok. Konflik dapat mendorong kelompok
bekerja lebih giat, masing- masing anggotan termotivasi untuk memberikan
kontribusi yang terbaik bagi kemajuan kelompok.

Konflik antar kelas- kelas sosial, masyarakat terdiri dari beberapa lapisan sosial

yang hidup saling membutuhkan. Jenjang pendidikan dan tingkat kekayaan

r DYINSBIIN Al 01dIo JOH @

anggota masyarakat sangat bervariasi (Wahyudi, 2015:30-31)

¥¥]e]

Berdasarkan  berbagai pengertian  konflik adalah  pertentangan,

o=

e

Ketidaksesuaian, perlawanan, penentangan terhadap tujuan yang dinilai tidak
memawakili kepentingan semua anggota organisasi.konflik tidak seharusnya selalu
diartikan negative atau menghacurkan kekuasaaan, tetapi ada konflik yang sengaja
diciptakan bertujuan untuk membangun dan memperbaiki sistem manajemen
organisasi yang dinilai pihak pencipta konflik bahwa sistem manajemen organisasi
idak dapat dipertahankan lagi, sebab apabila dipertahankan dapat membuat

oragnisasi sulit dan lambat berkembang.

3. Dampak Konflik

Konflik merupakan salah satu strategi para pemimpin untuk memulai
Q%rubahan. Jika tidak dapat dilakukan secara damai, perubahan diupayakan dengan
n:fenciptakan konflik. Pemimpin menggunakan faktor- faktor yang dapat
rig;enimbulkan konflik untuk menggerakan perubahan. Akan tetapi, konflik dapat
tfé_rjadi secara alami karena adanya kondisi objektif yang dapat menimbulkan
ﬁgrjadinya konflik (Wirawan,2016:7-8)
f Pada ilmu kepemimpinan, pemahaman dari kebanyakan masyarakat bahwa
E‘ii)nflik selalu diartikan negatif dan menghancurkan, ada konflik sengaja diciptakan
Ei-angan tujuan untuk membangun tatanan organisasi yang lebih sehat dan baik dari
gbelumnya. Apabila dalam sebuah organisasi seorang pimpinan tidak dapat dan
rgémpu melakukan suatu perubahan yang berkemajuan terhadap organisasi yang
dipimpinya, maka wajar seorang pemimpin tidak dapat dipertahankan sampai habis
éasa jabatannya, sehingga pemimpin bisa saja diberhentikan melalui konflik atau
r,ﬁjengedepankan demokrasi (Jamali&Amin, 2018:119).

(ii) Konflik dapat membagun

IQUUD UIpP
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Konflik tidak harus selalu diartikan negative, ada konflik sengaja dibuat,

||g: 1D J0H @

tu;uan untuk meningkatkan stabilitas kekuatan sekolah. Konflik disekolah
@Tcmtakan guna membuat sekolah lebih bermutu, di sekolah tidak ada konflik yang
(?;ibuat untuk membuat sekolah tidak bermutu. Hanya saja mengapa itu konflik
djsekolah ada dan lahir. Pertama, secara internal proses manajemen sekolah terjadi
p_é_rtentangan dengan hati nurani dan kemauan personil yaitu guru, staf dan siswa,
%ereka menilai bahwa karena manajemen sekolah tidak sesuai kemauan mayoritas
é)ari personil sekolah (Maimunah, 2018:28).

Kedua, secara eksternal konflik datang dari pihak luar yaitu masyarakat atau
stakeholder yang berkepentingan dengan sekolah. Pihak luar ini mereka sengaja
membuat konflik disebabkan kerena adanya ketidaksesuaian antara manajemen
sekolah dengan keinginan masyarakat.

Konflik disekolah bisa dikatakan membangun apabila pada prinsipnya
konflik merupakan kekuatan baru yan akan dijadikan sebagai perbaikan dan
renovasi sekolah, sehingga membuat sekolah menjadi lebih baik dari sebelumnya.
konflik dapat menjelaskan apa dan bagaimana keberadaan suatu kasus, upaya
penyelesaian hanya dapat dilakukan jika anggota kelompok mempunyai kepekaan
aﬁn rasa peduli yang tinggi dan berkomitmen. Konflik dapat mempertegas dan
rHenjeIaskan identitas dan nilai- nilai dari anggota kelompok. Konflik dapat
membantu kelompok untuk memahami nilai-nilai dan identitas teman sekolompok.
Konflik dapat membuat hubungan antara anggota kelompok lebih erat dan lebih
f)grsih dari kemarahan dan kebencian. Konflik dapat mempererat hubungan
Iéékerabatan dan meningkatkan rasa kepercayaan diri sesama anggota kelompok
sehlngga mereka dapat menyelesaikan konflik secara membangun. Konflik dapat
melepaskan kemarahan, kegelisahan, rasa tidak aman, kesedihan, jika konflik tidak
sJegera diselesaikan maka akan membuat seseorang tersiksa, tersakiti dan berakibat
@daperubahan fisik dan mental (Jamali&Amin, 2018:120).

@ Konflik dapat merusak
:’j' Konflik dapat dikatakan merusak sekolah apabila prinsipnya konflik
té’rsebut sengaja diciptakan untuk melumpuhkan proses belajar dan mengajar

sekolah, yaitu setelah terjadi konflik dalam proses penyelesaian konflik

quID [ u!prﬂ-ﬁm
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enggunakan waktu lama. Penyelesaian konflik menggunakan waktu lama ini akan
mbuat siswa menjadi korban pembelajaran dimana waktu belajar murid tersita

tentangan kepentingan dari pihak yang berkonflik (Wahyudi, 2013:36).

NG M E}lu& rE:!::n AOH @

Hal ini bisa terjadi karena sifat yang melekat pada prinsipnya semua jenis

konflik memiliki potensi untuk menghasilkan hasil daya rusak sangat tinggi. Pada

L

$13|Ia|n konflik dapat menciptakan kemarahan, permusuhan, kebencian menjadi
sqsuatu yang berdaya untuk membela kebenaran dengan kekuatan yang penuh
untuk menuntut keadilan dan perubahan. Sejurus dengan itu, konflik dapat berakhir
pada sakit hati, kekecewaan, malapetaka dan kesedihan. Konflik dapat berakhir
pada pertikaian, tuntutan hukum, pembiaran, pertentangan dan merusak tantanan
kehidupan, dan kondisi ini harus dibayar mahal oleh semua kelompok. Konflik
dapat menghancurkan keefektifan kelompok, menghacurkan suatu hubungan,
menyabotase pekerjaan, dapat memperlambat dan menurukan upaya belajar
mengajar, dan perasaan pribadi. Konflik yang dikelola dengan buruk menyebabkan
anggota kelompok banyak yang menghabiskan waktu untuk berpikir dan bertengkar
dari pada bekerja untuk mencapai tujuan kelompok (Jamali& Amin, 2018:121).
Konflik dan kinerja memiliki hubungan yang sangat erat tetapi bukan

Eferupakan kondisi sebab-akibat. Tingkat Kinerja seseorang dapat meningkat atau

rHenurun akibat adanya konflik organisasi, hal tersebut tergantung dari sejauh mana

persep3| pihak yang terkait. Di sisi lain, tidak semua pihak yang memiliki kinerja
b%lk bebas dari konflik. Menurut Indiyanti untuk mengetahui bagaimana konflik

({i_a:pat berdampak pada kinerja, maka dapat dilihat dari jenis konflik itu sendiri,

é%itu:

a. Konflik Fungsional, konflik ini bersifat konstruktif, artinya dapat
memperbaiki kualitas keputusan yang diambil, merangsang kreativitas dan
inovasi, mendorong perhatian dan keingintahuan diantara anggotanya, dan
menjadi saluran yang merupakan sarana penyampaian masalah dan
perbedaan ketengangan. Konflik ini tidak memberi kesempatan suatu
kelompok secara pasif menerima begitu saja keputusan — keputusan yang

diambil, yang mungkin didasarkan pada asumsi yang tidak relevan. Konflik

IQUIDT UIPPNYIDS DYDBYL UDUYNS JO AllS
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12 JOH D)

;: ini juga menciptakan gagasan baru yaitu mengadakan penilaian ulang
E%‘__ terhadap sasaran dan kegiatan organisasi untuk mencapai perubahan.

’_l b. Konflik Disfungsional, konflik ini terjadi karena adanya salah satu pihak
i yang tidak melakukan fungsi sebagaimana yang seharusnya sehingga akan
; menghambat aktivitas secara keseluruhan dengan kata lain konflik ini akan
“ mengganggu kinerja organisasi secara keseluruhan (Achmad Hasan
S Nasrudin, dkk, 2021:12-13),

O

ZSumber konflik di sekolah

Konflik bersumber dari berbagai macam pe rsoalan yang ada dalam
organisasi. Davis dan Newstrom berpendapat bahwa konflik mmucul disebabkan
oleh Orgazatinonal change, personality clashes, different sets og values, threats to
status, constrasting perseptions and poinst of view. Artinya organisasi yang dinamis
selalu mengalami perubahan, dan perubahan yang terjadi sebagai usaha
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ataupun berupaya
meningkatkan pelayanan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stake
holder).konflik terjadi di sebabkan oleh berbagai faktor dari dalam organnisasi
maupun faktor dari luar organisasi. Wahyudi mengemukakan penyebab konflik dari
q:'alam organisasi adalah,(Inom Nasution, 2010:48)

-

1) Keterbatasan organisai

2) Kegagalan komunikasi

3) Perbedaan sifat, nilai-nilai, dan presepsi,

4) Saling ketergantungan tugas

5) Sistem pengajian.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat banyak

JO AJISIBAIUN DILDS|

orang, yaitu, kepala sekolah, guru, siswa, staf pendidikan, dalam sistem manajemen
sgkolah tidak selamanya berjalan mulus tanpa ada masalah. Dari berbagai kebijakan
3‘@3_ng diambil baik di tingkat sekolah, dinas pendidikan, atau komite tidak sesuali
kjebijakan diterima orang berkepentingan terhadap sekolah, selalu ada orang yang

tEQak setuju dari setiap kebijakan tersebut. Apakah sebagian kecil dari pihak guru,

IQUUD UIpPN)ID
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Iswa, staf atau yang tidak setuju ini dari pihak eksternal sekolah, yaitu komite atau

ng tua siswa (Rivai & Mulyadi, 2013:59).

Konflik dapat meningkat apabila seseorang bekerja secara individual, atau

dapat pertentangan satu sama lain. Terdapat beberapa faktor penyebab konflik,
it (Achmad Hasan Nasrudin, dkk, 2021:7) :

a)

b)

d)

Komunikasi yang buruk, komunikasi menjadi salah satu penyebab
terburuk dala sebuah organisasi, komunikasi yang buruk dapat
disebabkan perbedaan bahasa, pemahaman yang berbeda, dan
kegagalan dalam menyampaikan sesuatu.

Perbedaan kepribadaian, anggota organisasi dalam sebuah organisasi
berasal dari latar belakang dan pengalaman yang berbeda dalam
pembentukan kepribadian mereka, apabila anggota organisasi tidak
dapat memahami dan saling menghagai adanya perbedaan —
perbedaan tersebut maka akan timbul konflik atau permasalahan.
Sumber daya yang dibagi sama rata. Salah satu penyelesaian konflik
dalam sebuah organisasi adalah dengan menggunakan prinsip
berbagi. Artinnya, dalam sebuah organisasi harus ada kebijakan
administrasi yang membagi sumber daya yang tersedia secara merata
dan berkelanjutan.

Stres. Stres adalah kondisi seseorang yang terlalu banyak perasaan
dibawah tekanan mental atau emosional. Tekanan akan menjadi
stress ketika seseorang tidak mampu mengatasinya. Sters akan
mempengaruhi cara berfikir, berprilaku, dan bagaimana tubuh
seseorang akan berkerja. Beberapa tanda bahwa seseorang stress
adalah masalah tidur, kehilangan nafsu makan, nerkeringat, dan
kurang konsentrasi dalam bekerja. Hal tersebut akan menimbulkan
konflik antara anggota dan pemimpin organisasi.

Pelecehan seksual, Pelecehan seksual merupakan permasalahan yang
dihadapi seseorang akibat rasa tidak nyaman yang menyangkut

masalah seks mereka. Ketika dalam sebuah organisasi tidak ada kode
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etik yang mengatur hal seperti ini, maka akan timbul konflik antar
personalia dalam organisasi tersebut,

N AW ordio JoH @

f) Implikasi konflik pekerjaan terhadap produktivitas dan kelangsungan

{i hidup organisasi, Ketika seseorang berusaha untuk memenuhi
; tekanan kebutuhan dalam hidup mereka, mereka akan bekerja apapun
*‘ sesuai dengan apa yang diinginkan sebuah organisasi.

% g) Anggota meninggalkan organisasi, konflik yang terlalu banyak dalam
O

sebuah organisasi akan menyebabkan seseorang merasa tidak betah
dan akan keluar dari organisasi tersebut.

h) Penurunan produktivitas, Seseorang yang tidak fokus dalam
mengerjakan pekerjaan maka produktivitasnya akan menurun, hal
tersebut akan menjadi konflik antara anggota dan pimpinan.

Konflik di sekolah pasti menjadi persoalan yang sering terjadi dan bahkan
seluruh komponen yang ada memiliki peluang yang sama akan terjadinya konflik
di sekolah. Analisis tentang peluang yang berkemungkinan terjadi konflik yakni
melibatkan siswa dan siswa, siswa dan pihak luar, siswa dan guru, guru dan orang
tua, guru dan pegawai. Hal yang mebuat konflik muncul yaitu perasaan
tgrsinggung, merasa diri hebat, merasa diri lebih tinggi, cemburu, perbedaan
ﬁéndapat, perbedaan pemahaman, ego yang tinggi, ungkapan kata yang kasar
riﬁ@iasalah dari dalam di bawah keluar lingkungan sekolah, siswa melanggar tat tertib
sekolah, ketidak hadiran siswa dalam proses pembelajaran, bentuk sanksi yang

E_:_némberatkan siswa, dan banyak lagi berbagai bentuk konflik yang ada di sekolah.

<

K:onflik di sekolah bisa terjadi juga pada aspek kebijakan pimpinan sekolah,

]

s@’hingga cenderung mengakibatkan adanya ketimpangan dan ketidak nyamanan
%&tar personal yang ada di lingkungan sekolah. Penyebab Konflik dapat
ajkelompokkan atas delapan faktor yaitu, kepribadian, pengetahuan, komunikasi,
Iﬁlbungan manusia, disiplin, keefektifan pembelajaran, kesejahteraan, dan
gtersediaan sarana dan prasarana (Ahmad Muslim, 2014:117).

/Sda berbagai faktor yang mendasari munculnya konflik antarpribadi dalam

é:fganisasi, yaitu sebagai berikut :
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Pemecahan masalah secara sederhana. Fokusnya tertuju pada penyelesaian
masalah dan orang- orangnya tidak mendapatkan perhatian utama.
Penyesuaian/kompromi. Kedua pihak bersedia saling memberi dan menerima,
namun tidak selalu langsung tertuju pada masalah yang sebenarnya. Waspada
terhadap masalah emosi yang tidak pernah disampaikan kepada manajer.
Kadang- kadangkedua pihak tetap tidak puas.

Tidak sepakat. Tingkat konflik ini ditandai dengan pendapat yang
diperdebatkan. Mengambil sikap menjaga jaraj. Manajer perlu memnfaatkan
dan menunjukan aspek- aspek yang sehat dari ketidaksepakatan tanpa
membiarkan adanya perpecahan dalam kelompok.

Kalah/menang. Hal ini adalah ketidaksepakatan yang disetai sikap bersaing
yang sangat kuat. Pada tingkat ini pendapat dan gagasan orang lain kurang
dihargai. Sebagian di antaranya akan melakukan berbagai macam cara untuk
memenangkan pertarungan.

Pertarungan. Orang yang terlibat di dalamnya saling menembak dari jarak
dekat, kemudian mundur untuk menyelamatkan diri. Apabila amarah meledak,
emosi pun menguasai akal sehat. Orang- orang saling berselisih.

Keras Kepala. Hal ini adalah mentalitas “dengan caraku atau tidak sama
sekali”. Satu- satunya kasih karunia yang menyelamatkan konflik ini adalah
tetap mengacu pada pemikiran yang logis. Walaupun demikian, tidak ada
kompromi sehingga tidak ada penyelesaian.

Penyangkalan. Ini adalah salah satu jenis konflik yang paling sulit diatasi
Karena tidak ada komunikasi secara terbuka dan terus terang. Konflik hanya
dipendam. Konflik yang tidak bisa diungkapkan adalah konflik yang tidak bisa
diselesaikan (Rusdiana,2015:164-165)

éari ketidaksetujuan yang merupakan keberatan untuk memperlakukan kebijakan

Eagi setiap orang yang memiliki kepentingan terhadap sekolah itu, tidak jarang

@hwa keputusan yang melahirkan kebijakan tersebut dapat melahirkan dan

lﬁénciptakan konflik organisasi secara keseluruhan, sehingga ini dapat

membangkitkan emosional negative bagi yang tidak menerima kebijakan tersebut.
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Rivai dan Mulyadi (2013:41) menyebutkan bahwa sumber konflik dibagi

Bl D]

ima bagian, yaitu:

’_l 1) Kepribadian dan interaksi yaitu; kepribadian abrasive yang suka menghasut,

i gangguan psikologi, kemiskinan, keterampilan interpersonal, kejengkelan,
; persaingan, perbedaan gaya interaksi, dan ketidaksederajatan hubungan.

*‘ 2) Biososial yaitu; timbulnya frustasi agresi sebagai sumber konflik. Frustasi
% sering menghasilkan agresi yang mengarah pada terjadinya konflik, serta
O

menghasilkan ekspetasi menghasilkan lebih cepat dan seharusya.

3) Struktural yaitu; konflik melekat pada struktur organisasi dan masyarakat
kekuasaan, status dan kelas merupakan hal- hal yang berpotensi menjadi
konflik, seperti tentang hak asasi manusia, gender, dan sebagainya.

4) Budaya dan lIdeologi vyaitu; intesistas konflik dari sumber ini sering
menghasilkan perbedaan politik, sosial, agama, dan budaya. Konflik ini juga
timbul diantara masyarakat karena perbedaan sistem nilai.

5) Konvergensi yaitu; dalam situasi tertentu sumber- sumber konflik dapat
menjadi satu, sehingga menimbulkan kompleksitas atas konflik itu sendiri.

Diluar sumber konflik yang dilakukan tenaga pedidikan tersebut pada

Zﬂdasarnya sumber konflik yang lain tidak dapat dihindari, sebab sebagaimana

;"'?r:disebutkan bahwa konflik dapat membangun atau merusak, sehingga konflik

ii.i‘yang sengaja diciptakan untuk peningkatan mutu dan perbaikan dari stabilitas

5 sekolah harus tetap dipertahankan dan dilanjutkan.

™

<
5:"Mengatasi Konflik Di Sekolah

D
: Konfllik terkadang tidak hanya harus diterima dengan baik, akan tetapi juga
H@érus dikelola agar konflik juga dapat meningkatkan perubahan, perkembangan

rganisasi dan meningkatkan kinerja.kepala sekolah dalam menangani suatu

ng |

konflik yang terjadi di sekolah, perlu memperhatikan cara atau metode dalam
@énajemen (mengelola) konflik. untuk menangani konflik, ada beberapa metode
djilam manajemen konflik. Mulyasa mengemumakan manajemen konflik sedikit

(ya memiliki tiga tahapan sebagai berikut:
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1) Perencanaan analisis konflik
2) penilaian konflik
3) pemecahan konflik

Tomas yang di kutip Mulyasa mengemukakan lima kecenderungan proses
mlyah dalam penyelesaian konflik, yaitu penghindaran diri, kompetensi,
yesualan diri, kompromi dan kolaborasi (Inom Nasution, 2010:52) .

Penangan konflik juga dapat dijadikan indikator kesuksesan organisasi

QuID] gn_,,ug NIN Al o1dio HoH @)

karena pada kinerja yang dihasilkan secara komperensif, baik kinerja dari aspek
finansial, aspek manusia, aspek meode kerja dan lingkungan yang kondusif.
Penangan konflik tidak terlepas dari peran pemimpinnya, konflik yang dikelola dan
dikendalikan dengan baik dapat berujung pada keuntungan organisasi sebagai suatu
kesatuan. Sebaliknya, konflik yang tidak ditangani dengan baik serta mengalami
eskalasi secara dapat merugikan kepentingan organisasi. Oleh sebab itu, manajer
atau pemimpin dalam organisasi harus mampu mengatasi konflik yang terdapat
dalam orgaisasi dengan baik agar tujuan organisasi dapat tercapai tanpa hambatan
yang menciptakan terjadinya konflik. Salah satu hal yang harus dimilkioleh seorang
pemimpin atau manajer adalah bagaimana cara mengatasi suatu konflik (Acmad
lgl%lsan Nasrudin, Dk,2021:02).

' Konflik yang biasa terjadi jika tidak dikelola dengan baik dapat menggagu proses
pembelajaran bahkan mengarah pada butuhnya sistem manajemen sekolah Jika
tefjadi kebutuhan sistem manejemen sekolah karena disebabkan oleh konflik,
Iigpala sekolah dan guru haruslah berkomunikasi dengan membahas bersama yaitu
E%ielalui studi analisis mengapa konflik itu, apa saja yang menjadi solusinya, siapa
pelaku konfik, dan siapa saja yang dilibatkan dalam penyelesaian tersebut.Apabila
krta terlibat pada sebuah konflik, maka kita harus memperhitungkan dua hal penting
y_ja_ng patut dipehitungkan, yaitu; Mencapai kesepakatan yang memenuhi keinginan
d}n sesuai dengan tujuan kita. Kita berada dalam suatu Konflik karena kita
rg'empunyai kepentingan dan tujuan yang bertentangan dengan kepentingan dan

tjuan orang lain.
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tlng sampai pada yang paling penting. Mempertahankan hubungan yang layak
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ngan orang lain. Beberapa hubungan besifat sementara dan beberapa bersifat
Iamanya Hubungan kita dengan orang lain ditempatkan pada kesatuan antara

1| 188 108

[penjadl tidak terlalu penting sampai menjadi sangat penting (Jamali & Haris,
2018:125).

[

; Dalam penyelesaian konflik kepala sekolah dapat melakukan tindakan
l;ié_rupa komunikasi timbal balik, menggunakan pihak ketiga, dan menggunakan jasa
ﬁéngawas informal. Hal ini senda dengan ayat Al- Qur’an di bawah ini :

O

Tes >

W) ¢ sha3all 3330 T5ALal8 (3 2054 »ﬁ;\ﬂu\(,smuﬁs

Artinya : Orang — orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah ( perbaikilah hubungan antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Surah Al-Hujurat ayat 10)

Sebagai Pemimpin di sekolah, atau menjadi kepala sekolah merupakan
sebuah amanah yang harus dilakukan dan dijalankan dengan baik oleh pemimpin
sekolah tersebut, organisasi apapun yang dipimpin maka harus amanah karena
kelak allah akan meminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya itu. Kepala
sekolah memengang peranan penting dalam kepemimpinannya sebagai pengelola
é“éjmua unsur-unsur dalam pendidikan, terutama dalam mengelola konflik-konflik
yang ada, karena konflik memang selalu ada, tetapi tetap konflik dapat kita hadapi
dengan baik dan dikelola dengan baik pula, sehingga konflik dapat diminimalisir.
Peran kepala sekolah mampu mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang lain,
s{sfta ada usaha kerjasama sesuai dengan konsep — konsep yang ada dalam Al-
Qur an dan Hadis, agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan bersama (Maimunah,
%(-’)18 22).
:;Setlap permasalahan atau konflik yang terjadi disebuah lembaga terutama
@embaga pendidikan, tentunya memiliki cara untuk mengatasi dalam pengelolaan
konflik antar guru
g'Dalam mengatasi konflik yang efektif didalam suatu organisasi sekolah dapat
cﬂselesaikan dengan berbagai cara, tergantung bagaimana cara kepala sekolah
@’_engelola konflik tersebut sehingga menjadi solusi dalam menyelesaikan konflik.

érktor utama yang digunakan kepala sekolah untuk dapat mengembangkan suatu

IQUUD[ UIP
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ektlfltas kelembagaanya. Pengelolaan konflik sangat di butuhkan dalam suatu
ganlsa5| agar konflik yang terjadi dapat terselesaikan dengan baik sehingga dapat

B8

menimbulkan hal positif bagi kelangsungan suatu organisasi sekolah.

fnérkadang konflik tidak diterima dengan baik, maka dari itu konflik juga harus
djkelola dengan baik agar konflik dapat membawa perubahan, perkembangan dan
quanyelesaikan konflik, misalnya buka diri, menerima umpan balik dan menaruh
Rj‘épercayaan terhadap orag lain.

=, Konflik akan terjadi dimana saja dan kapan saja, namun dalam permasalahan
pasti ada cara penyelesian seperti hal nya kepala sekolah dalam mengatasi konflik
yang terjadi yaitu mengatasi dengan cara mencari dan menemukan suatu
permasalahan yang terjadi dan mendamaikan siswa yang berkonflik. Pada umum
nya cara yang digunakan dalam mengatasi konflik internal guru melalalui tiga
cara:pertama, konflik guru ditangani oleh kepala sekolah, kedua, konflik di
serahkan pada guru yang bersangkutan, krtiga, konflilk di tangani oleh pihak luar
yang merupakan langkah terakhir jika kepala sekolah dan guru belum bisa
mendapatkan jalan keluar yang berkonflik.

Dalam rangka upaya untuk memberikan solusi terkait dengan bagaiman cara
IZépala sekolah dalam menyelesaikan konflik yang terjadi sehingga tidak menjadi
kOnfllk yang berkepanjangan. hal ini merupakan suatu cara yang dapat diambil atau
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemegang jabatan tertinggi di dalam
lembaga pendidik untuk menjadi penengah dalam mengatasi permasalahan yang di
Ig_la{dapi
_gn Pemicu utama konflik ialah perbedaan, dari perbedaan tersebut kemudian
berlanjut menjadi pertengkaran atau perselisihian.Sekecil apapun konflik itu tidak
lisa di anggap sepele juga tidak harus di sikapi secara berlebihan. kita bisa
‘ﬁlengelola sikap kita dengan mengetahui dan memahami akar permasalahanya.
@,arna kalau konflik di biarkan, maka akan menimbulkan perselisihan yang akan
%rdampak terhadap perkembangan organisasi, bahkan pihak yang terlibat akan
niénjadi terancam. Apapun kendala atau hambatan yang terjadi pastinya aka nada
Eﬂan keluar untuk menyelesaikanya, begitu juga hal nya dalam menanggulangi

kq)nfllk antar guru. Hambatan yang dialami oleh kepala sekolah adalah

IQUUD[ UIP
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embutuhkan waktu dan sumber yang jelas untuk mengetahui penyebab dari

&=

nflik yang terjadi. Kepala sekolah juga sudah memiliki beberapa cara untuk
nyelesalkan masalah yang terjadi antar guru tersebut di antaranya selalu

mberi masukan dan arahan serta solusi yang baik untuk semua guru, sehingga
nflik tersebut tidak terulang kembali (Ernaliza,dkk,2020:250).

Studi Relevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan yang menghindari

§¥]e] wruugug% §>u|§,

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah yang menguatkan bahwa penelitian yang
penulis lakukan benar- benar belum diteliti orang lain. Penelitian relevan pernah
dilakukan ialah:

1. Subhan Hadi (2021) yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi
Konflik Interpersonal Antar Siswa di SMPN 4”. Penelitian ini mencoba
mendeskripsikan tentang peran kepala sekolah dalam mengatasi konflik
interpersonal pada siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor utama
terjadinya konflik adanya sebuah perselisihan, adanya sebuah perbedaan
pemikiran dari segi ekonomi latar belakang siswa.

Adapun Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dengan yang peneliti bahas adalah, dari sisi persamaan ialah sama —
sama membahas tentang bagaimana kepala sekolah dalam mengatasi konflik
dan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan Perbedaanya yaitu peneliti
terdahulu memfokuskan peran kepala sekolah dalam mengatasi konflik
interpersonal siswa di sekolah, sedangkan peneliti memfokuska tentang peran
kepala sekolah dalam mengatsi konflik internal Guru dan Tenaga kependidikan
di sekolah.

Maimunah (2018) yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
Mengelola Konflik Prespektif Islam”. Kepemimpinan Adalah cara untuk
memimpin, sedikitnya terdapat empat alasan mengapa seorang pemimpin
dibutuhkan. Pertama secara alamiah manusia butuh untuk diatur. Kedua, dalam
beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya atau

organisasi pendidikan yang dipimpinnya. Peranan pemimipin dalam sekolah

IQUUD UIDPNIDS DUDUL UDUIRS 1O AISISAIUN DIWUDIS| 81015
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sangat memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan,tentunya
pemimpin dalam mengatur strategi-strategi di sekolah banyak hal-hal kendala
yang hadapi,baik yang berhubungan dengan sumber daya manusia dan sumber
daya alam dan lingkungan itu sendiri, dituntut ada keahlian dari kepala sekolah
untuk memiliki manajemen pengelolaan konflik, dimana konflik-konflik selalu
ada tetapi bagaimana peran kepemimpinan sekolah untuk mengelola dan
meminimalisir konflik-konflik yang muncul dan tidak lepas dari pada konsep
Islam, sehingga organisasi pendidikan yang dipimpin dapat berjalan lancar
sesuai tujuan yang diinginkan bersama.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penelitian

terda huluan dengan peneliti bahas adalah, dari sisi persamaan ialah sama- sama
membahas peran kepala sekolah dalam mengelola konflik sedangkan
perbedaannya ialah peneliti terdahulu memfokuskan peran kepala sekolah
dalam mengelola konflik prespektif islam, sedangkan peneliti hanya
memfokuskan bagaimana peran kepala sekolah dala mengelola konflik di
sekolah.
Syaifulloh Nugroho (2019) yang berjudul “Kontribusi Komunikasi dan
Keterampilan Manajemen Konflik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru”.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kontribusi komunikasi kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Penelitian menggunakan jenis expost- facto dengan
pendekatan kuantitafif. Teknik analisis data menggunakan regresi ganda. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat kontribusi komunikasi dan keterampilan
manajemen konflik kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Mlati. Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dengan peneliti bahas adalah, dari sisi persamaan ialah sama — sama
membahas konflik di sekolah. sedangkan dari sisi perbedaannya yaitu
Penelitian terdahulu menggunaka metode penelitian kuantitatif, sedangkan
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

Gaynor Adams, Bernadictus Plaatjies (2021) yang berjudul “Managing

Conflict to be Fungsional between Principals and Teachers in South African
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School”. Penelitian ini menyelidiki bagaimana konflik antar kepala sekolah dan
guru dapat dikelola Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa manajemen
konflik harus memainkan peran — peran penting dalam mengelola dan
mengurangi konflik kepala sekolah dan guru.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti
terdahulu dengan yang peneliti bahas adalah sama-sama membahas mengenai
manajemen konflik di sekolah, sedangkan perbedaanya yaitu peneliti terdahulu
memfokuskan penelitiannya tentang bagaimana kepala sekolah mengelola
konflik, antar kepala sekolah dan guru , sedangkan peneliti membahas tentang

bagaimana peran kepala sekolah dalam mengatasi konflik di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Metode Penelitian

'Pendekatan Penelitian

1NS KN 1L D)C

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif itu

)

sendlrl ialah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan

or

pEmahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif, melalui penelitian
kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam
kehidupan sehari- hari dan terlibat dalam situasi serta setting fenomena yang di
teliti.Penelitian kualitatif ini di maksudkan untuk mendapatkan deskripsi data fakta
dari objek penelitian, dimana hasilnya berupa kata- kata tertulis tanpa adanya
manipulasi data (Basrowi & Suwandi, 2008:19)

Adapun alasan penulis memilih pendekatan penelitian ini karena penulis
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, dan

akurat mengenai peran kepala sekolah dalam mengelola konflik intraorganisasi.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
kyalltatlf Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena
p,enelltlannya dilaksanakan pada kondisi alamiah disebut juga sebagai metode
éﬁnografl karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian
&da bidang antropologi budaya yang biasa disebut sebagai metode kualitatif
Le_@rena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Lexy J.
[;El_oleong, 2014:59).
"; Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penjelasan teori di atas, Penelitian
@alitatif merupakan salah satu metode untuk melakukan penelitian berdasarkan
aﬁalisis, etnografi pada kondisi alamiah, dapat dilakukan oleh peneliti yang
nEemiIiki keinginan kuat memberikan sumbangsih karya nyata dengan pendekatan

dan berpikir secara subjektif.

28
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: Setting dan Subjek Penelitian

égSetting Penelitian

f%nelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi,
Z;ng terletak di JI. Lintas Jambi Muara Bulian KM.20, Kelurahan Pijoan,
Iglécamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.Kode Pos
%@361. Adapun alasan memilih lokasi tempat untuk penelitian itu karena lokasi
[L_igienelitian apabila di tinjau dari berbagai segi (transportasi, biaya, dan waktu)
memudahkan dan melancarkan peneliti. Dan juga sekolah ini merupakan salah satu
sekolah yang terakreditas A dan memiliki lulusan pendidikan yang prestasi, selain
itu peneliti memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dengan
mempertimbangkan berbagai pertimbangan yang layak untuk di teliti, kualitas
sekolah yang diteliti, kuantitas peserta didik yang berada di sekolah tersebut dan

juga faktor- faktor lingkungan yang mendukung adanya lembaga tersebut.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang data yang
diperlukan. dan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah,
ggru, dan tenaga kependidikan. Penentuan subjek berdasarkan tujuan yang
eTiIakukan untuk meningkatkan kegunaan informasi yang didapatkan dari subjek
c::%ri subjek kecil. Informan dalam penelitian ini diwawancarai lalu diamati dan

diobservasi secara langsung.

g Jenis dan Sumber Data

L; Data Primer

‘; Data primer yaitu data yang diambil langsung dari penelitian kepada
@,*mbernya, tanpa ada perantara. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
a_jri sumber pertama atau tempat objek peneliti menggunakan hasil wawancara
yaang didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer.
fléknik pengumpulan data primer ini tergantung dari jenis data yang diperlukan,
ﬁi{a yang diperlukan adalah tentang sekolah, maka peneliti langsung terjun

éﬂpangan untuk mengetahui subjek atau setting yang diteliti (Sugiyono, 2018:67).

IQUUDT uIppN
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Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan

Q_ﬁkni: Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan.
=
2’Data Skunder
g Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan atau
pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaah terdapat
(.%)kumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literature
Igboran, tulisan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan
penelitian). Sumber data dapat dimanfaatkan untuk mengui, menafsirkan bahkan
meramalkan tentang masalah penelitian (Sugiyono, 2013:226).

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui informasi tertulis,
dan dokumentasi serta jurnal dan buku yang mempunyai masalah yang akan

dibahas.

3. Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperboleh, adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
;alah:
® a) Kepala Sekolah
b) Guru

c) Tenaga Kependidikan

Teknik Pengumpulan Data

Jsi8\Bun JIWDfS| 8

Teknik pengumpulan data adalah sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk

-engumpulkan data vang dibutuhkan dalam penelitian. Dan teknik yang peneliti

S A

akan gunakan dalam penelitian antara lain:

Observasi
Observasi merupakan pengumpulan data dengan pengamatan dan
2ncatatan secara sistematis terhadap fakta yang diteliti. Adapun yang diobservasi

itu bagaimana peran kepala sekolah (Sugioyo, 2018:61).

IquUDT uppniosHUBU| uph
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Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

3
ob

servasi partisipan, dimana peneliti sebagai pengamat atau observer melibatkan
din secara lansung dalam lingkungan penelitian mengenai Peran Kepala Sekolah
d%lam Mengatasi Konflik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.
Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dengan menyiapkan beberapa

OF DUNS

pgrtanyaan terlebih dahulu, Kemudian wawacara kepada semua pihak yang terkait
untuk memperoleh data. Ciri utama dari wawacara ini ialah dengan kontak langsung
atau tatap muka antara peneliti dengan objek (Sugiyono, 2018:63).

Yang menjadi Objek sasaran wawancara ini adalah kepala sekolah, guru,
siswa, dan tenaga kependidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.
Wawancara ini dilakukan kepada informan atau objek sasaran guna mendapatkan
gambaran utuh berupa deskripsi mengenai Peran Kepala Sekolah dalam Mengetasi
Konflik di Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan untuk mengumpulkan data noninsani.
Dokumentasi adalah pembuatan dan penyiapan bukti-bukti (gambar, tulisan, suara,
aﬂan lain-lain) yang berkaitan dengan Peran Kepala Sekolah Dalam Mengatasi
F@onfllk di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.
i:.l‘ Dalam Penelitian ini, dokumentasi penulis gunakan sebagai instrumen
dtama untuk memperoleh semua data-data yang berhubungan dengan gambar
amum Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi, seperti:
a. Gambaran umum Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.
b. Struktur Organisasi
c. Visi dan Misi Sekolah

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

| UDUIINS O AlISIS Al

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
ﬁéngorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
r’:ﬁelakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang

IQUUD UIppn)



ICLUDE OUIng M Wz oduod undodo jniuss Wopop U S0 DAY Yrunes nog

HIOONAYS YHYHL NYHLINS

IUID DUING M JolDas Bucd .Jf:ﬁ.];;.];:i;ﬁ uoIBnisw jo

YO DS DA NLENS onoiull noo iy uospnuad uosodo) uounsndusd Yo odooy uospnued ‘uoiyisusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynn oAuoy uodynbiuad o

&
]

Py uodynBusd "q

pnBusw Buouopg *|

uoiBogas di
‘Buopup-Buopun iGunp

e
L

]
L

25 Moy

DASDY Yrun|

Il S1jng

~y
L

NS0 JBGUINS UDHINGSALSW DD UoyLUInuoauaw odu

upg oD JoH

§)
-

12 JOH D)

-r
el

_ﬁ_r

1188 &

e

32

an dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
'__ndiri maupu orang lain (Sugiyono, 2018:58)

Proses analisis data yang dilakukan penelitian ini menggunakan tiga lagkah

faitu:

bl
—
—

ol

quuofr

IQUUD UIRPNIDS DUDUL UDUNS 1O AISISAIUN DIWUDIS| 8101

1. Reduksi Data (data reduction)

Data diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis mencatat dengan rinci,
kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting.

Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan, penyederhanaan dan
transformasi data dari catatan lapangan untuk menggolongkan dan
menyusunnya menjadi lebih sistematis. Memilih hal-hal yang penting untuk
ditonjolkan. Memisahkan data mengelompokkannya.

2. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, langakah yang selanjutnya dilakukan adalah
menyajikan data. Dalam penyajian data, peneliti melakukan dalam bentuk
deskriptif atau penjelasan, tabulasi atau tabel-tabel. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan atar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan (verification)

Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal. Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi dan wawancara

kemudian penulis mengolah dan menyajikan data dalamn bentuk deskriptif.
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®

o~ Setelah data diolah dan disajikan penulis mengambil keimpulan dari data-data
E%‘__ yang ada untuk menjawab rumusan masalah yang telah ada sejak awal dalam
Z penelitian ini.

ﬁ Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

; Teknik ini menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi adalah teknik

yang dilakukan untuk menguji keyakinan data dengan memanfaatkan hal-hal lain

DS

dgluar data tersebut untuk kepentinganmengadakan pengecekan atau perbandingan

At

terhadap data yang dikumpulkan, sedangkan teknik diperlukan agar menghasilkan
data-data yang valid dan akurat tentang objek yang diteliti yang berasal dari
observasi, dan wawancara. Teknik triangulasi ini pada umumnya dilakukan dengan
jalan perbandingan dan pengecekan (cross chek) data ialah dengan membandingkan
sumber data dokumentasi, hasil observasi, dan wawancara (Mukthar, 2013:34).

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam proses pengecekkan keabsahan
data, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Credibility

Uji kredibilitas merupakan internal dalam penelitian kulitatif.Uji kredibilitas

atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan
rﬁenggunakan teknik yaitu peningkatan ketekunan, triangulasi dan menggunakan
bﬂ‘ahan referensi (Sugiyono, 2013:270).

O Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus

A

mengandubng nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus
é__afpat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang
ééesponden) yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi
Berlangsung

g‘,;Transfermablllty

j Kriteria ini untuk memnuhi Kkriteria bahwa hasil penelitian-penelitian yang
(ﬁlakukan dalam konteks tertentu (di mana penelitian dilakukan) dapat
(i_[|aplikasikan atau di transfer kepada konteks atau setting yang lain untuk

rﬁembangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengana cara uraian rinci.

L

IQUUD UIDPNIDS
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] .

3, Dependability

é Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai apakah proses penelitian

A

kualitatif bermutu atau tidak. Seorang hendaknya melihat apakah si peneliti sudah

H’éti-hati atau belum bahkan membuat kesalahan dalam :

ng

4

-1) Mengkonseptualisasikan rencana penelitian

ey

2) Mengumpulkan data

» 3) Menginterpresikan data gatau informasi yang telah dikumpulkan dalam suatu

IquuD

laporan penelitian yang ditulis.
4. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan refensial disini merupakan adanya faktor
pendukung untuk memberikan data yang didapatkan. Adapun bahan referensi yang
digunakan peneliti seperti wawancara, observasi/pengamatan melalui penglihatan

dan pendengar, serta catatan hasil wawancara dan yang lainnya.

G. Jadwal Penelitian

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian di lapangan, maka peneliti
menyusun agenda penelitian secara sistematis yang terlihat pada table 3.1 jadwal
penelitian disusun bertujuan untuk menjadi pedoman dalam melakukan

[
langkahlangkah penelitian nantinya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel

&
=
=
=8
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0 3 5 w
(_: R 2022 2023
Jenis Kegtatan . =
No Peneltlam; r,r Z Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
_:_,;5“:123 213 2|3 213 2|3 2|13/411|2|3 12
1 Pengajuanx ',T1
judul 5 c
Penyusunam Ay e
2. W L
Proposal = = H =5
3 IzmSemlrtgirT'T 8
" | Proposal = _ @ 3
4 | Seminar &5 &9
" | Proposal & & & @
Perbaikan = 3
5. T 2
Proposal c: =
5 Pengurusafr G 7
" | lzinRiset = =+ 5
o | Riset o a
. g 3¢
Lapangans  F o
g | Pengumpulan T @
" | Data =] =
9 Penulisan = o
© | Skripsi 5 g 5
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a
3 BAB IV
’_‘_ TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A‘. Temuan Umum
{../'.I
g Sejarah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi lahir sejak tahun 1990,
;dahulu Bernama SMU Negeri 1 Jaluko atau Pijoan dan setelah adanya pemekaran
—kabupaten dengan berdirinya Kabupaten Muaro Jambi pada tahun 1999 sekolah
ini berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Muaro Jambi,
Sekolah ini mempunyai luas tanah sekitar 2 hektar lebih, bangunan 1050
M2, luas halaman 800 M2, luas lapangan olahraga 400 M2, dan pagar keliling
400 M2. Sejak menjadi salah satu SMA yang tertua di Kabupaten Muaro Jambi
SMA Negeri 1 Muaro Jambi secara independent terus memperbanyak jumlah dan
meningkatkan keterampilan guru serta memingkatkan fasilitas seoerti: ruang
kelas baru, laboratorium IPA, greenhouse, dan laim-lain. *
Dari perkembangannya yang pesat maka mulai tahun pelajaran 2008/2009
ditetapkan sebagai rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM)/Sekolah Standar
Z?Nasional (SSN) di bawah pembinaan Direktorat Pembinaan SM Direktorat
f"f‘rjenderal Managemen Pendidikan Dasar dan Menegah Departemen Pendidikan

i’f‘Nasional
F‘ﬁ' Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi memilki 24 rombongan
::.belajar yang terdiri dari :
% a. Kelas X (sepuluh) sebanyak 10 rombongan belajar dengan menerapkan
= KTSP.

b. Kelas XI (sebelas) sebanyak 7 rombongan belajar yang menerapkan

KTSP, dan
c. Kelas XII (dua belas) sebanyak 7 rombongan belajar juga menerapkan

KTSP dengan menerapkan sistem kelas regular/sistem paket.
SMA Negeri 1 Muaro Jambi dibina oleh tenaga pendidik dan tenaga
ependldlkan yang berkompeten di bidangnya. Jumlah tenaga pendidik yang

JIQS DYDYL UDYYNS JO A

BP0

~mempunyai status PNS sebanyak 67 orang terdiri dari 14 guru laki-laki dan 43

IQUUD[ UIP
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o)

%,

dio 3ol

~guru perempuan, sedangkan tenaga guru yang berstatus Non-PNS sebanyak 10

gorang terdari 6 guru laki-laki dan 4 guru perempuan. Jumlah guru yang sudah

“lulus sertifikasi sampai dengan tahun 2009 berjumlah 20 orang.

™

Untuk tenaga kependidikan SMA Negeri 1 Muaro Jambi memiliki 2

NS N

Spegawai berstatus PNS dan 7 pegawai berstatus Non-PNS. Untuk tenaga

Ekependidikan ini tersebar mulai tenaga administrasi, teknisi, perpustakaan,
%satpam, dan kebersihan.
o
Tabel 4.1
Kondisi SMA Negeri 1 Muarro Jambi
e
=
D
2 Profil Sekolah
O a. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Muaro Jambi
S5 b. NPSN 10507313
@ c. NSS : 301100901001
d. Jumlah Rombongan Belajar : 31 (Tiga Puluh Satu)
e. Alamat - JI. Lintas Jambi Muaro Bulian KM 20
f. Desa : Pijoan
g. Kabupaten : Muaro Jambi
h. Provinsi : Jambi
i. Kode Pos : 36361

IQUID UIPPNJIDS DUYDUL UDYYNS JO Alis)
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=
Q.
:; j.  Telepon/Hp : 0852 6666 5868
S, k. Status Sekolah : Negeri
Z 1. Nilai Akreditasi ‘A
i m. E-mail : sSmanlmuarojambi@gmail.com
; n. Website : hhtp://www.smanlmuarojambi.sch.id
0. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
_% p. Luas Tanah :23.282m
9. g. SKPendirian Sekolah : 99 Tahun 2002

r. Tanggal SK Pendirian : 03 Juni 2002

s. SK Izin Operasional : 99 Tahun 2002

t. Tanggal SK Izin Operasional : 03 Juni 2002
3. Visi dan Misi
a. Visi

Terwujudnya peserta didik yang bertakwa, unggul, dan berbudaya.

b. Misi

1) Membangun kebiasaan tertib beribadah, kajian keagamaan rutin, dan 5S
o (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) pada peserta didik.
0 2) Mengembangkan rasa kepedulian, nasionalisme, patriotism, dan bangga
::: atas budaya lokal melali aktivitas sosial, lingkungan, kebangsaan, dan
_% eksplorasi.
:’ 3) Membekali peserta didik dengan pengalaman lintas budaya baik nasional
= maupun intenasional.
% 4) Mengidentifikasi, mengembangkan, dan memfasilitasi pencapaian prestasi
"; minat dan bakat peserta didik.
«» 5) Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS sekaligus
i membangun 6 kemampuan literasi dasar (literasi baca tulis, literasi
g numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya kewarganegaraan
f_{! literasi kejujuradanan, dan literasi finansial) dengan berlandaskan prinsip
5“ dan kemandirian dengan memperhatikan bakat dan minat peserta didik.
LQ_(: 6) Memfasilitasi terlampauinya capaian kommpentensi minimal tingkat SMA
é oleh peserta didik melaui pemantauan perkembangan belajar, identifikasi
Q
=
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o permasalahan belajar, perbaikan, pendampingan, pengembangan, dan
i E% kerjasama dengan orang tua.
1;’ ’l 7) Membimbing peserta didik menghasilkan suatu karya ilmiah yang orisinil,
C
9 i dapat dipertanggungjawabkan, dan tepat guna.

{;’:-Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik

pip undynbusg q

o) Sebagaimana dengan apa yang dijelaskan dalam undang — undang Nomor
2}) Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 Ayat 1 & 2 yang

meyatakan bahwa: Tenaga Kependidikan bertugas untuk melaksanakan

IS HD

Bunpun-Buopun iBunp

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan. Sedangkan tenaga
pendidik merupakan tenaga ahli yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(Sudiartono, 2020:23)

YINs Wi oo Bund uoBugusdesy uoyiBr

gD o
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Tabel 4.2
Data Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Muaro Jambi
Tahun Pelajaran 2022/2023
Jenis Pendidikan
L . .
No-~ Nama Kelamin Jabatan Terakhir

g © a. Tenaga Pendidik/Guru
3 v
5ol 2Edy, S.Pd L | Kepala Sekolah S1
E’ 2. {Hj. Rts. Ainun, S.Pd, M.Pd P | Guru S2
% 213 B Hj. Edrinawati, S.Pd P | Guru SUA4
1 4. _‘:;TDra. Netti Yulia Ningsih, M.SI P | Wakasek Kurikulum S2
© 2[5, < Rosni Rani, S.Pd P | Kepala Laboratorium S1/A4
=] O
E‘ 6. L;S Waltuti, S.Pd P | Guru S1/A4
¢ | 7. “Emriyasmen, S.Pd L | Guru S1/A4
> |8, Prasetiawati, S.Pd P | Guru S1/A4
=! =
= | 9. g Refdawati, S.Pd P | Guru S1/A4
€ |10. QElizawati, S.Pd, M.SI P | Guru S2
= [4%]
2 |11, SArmalina, S.Pd P | Guru S1/A4
o)
& =
2 5
3 a
=] =
] g,
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9

0
12. ;;*Andar Siahaan, S.Pd L | Kepala Perpustakaan S1/A4
213. P Dra. Luami P | Guru S1/A4
;‘:14 _;__—:YudiWijaya, S.Pd L | Guru S1/A4
Lf{lS é;AncaETambunan, S.Pd P | Guru S1/A4
:16 E:Dra. Nuzmiah P | Guru S1/A4
lﬂ? i_lndriani, S.Pd, M.Pd.I P | Guru S2
5—318. - Sudiarti, S.Pd P | Guru S1/A4
19, 1 Fitrah Sukma, S.Pd L | Guru S1/A4
520 Endang Susliakarti, S.Pd P | Guru S1/A4
21. | Arika Febriyeni, SE P | Guru SA/A4
22. | Supini, S.Pd P | Guru S1/A4
23. | Hesti Yulia Sari, S.Sos P | Guru S1/A4
24. | Hendri Yunaldi, S.Pd L | Guru S1/A4
25. | Moonlaighis Neliya, SP P | Guru S1/A4
26. | Muknhlis, S.Pd L | Guru S1/A4
27. | Ismail, S.Ag L | Guru S1/A4
28. | Ratumas. Maryatun, S.Pd P | Guru S1/A4
29. :‘:.Rts. Eka Enovasi, S.Pd P | Guru S1/A4
30. -E;&Karini Rahayu, SS, M.Pd P | Guru S2
31. ;H Asmali, S.Pd L | Guru S1/A4
32. .;;Ois Oktalina, S.Pd P | Guru S1/A4
33. gE'Meirina Lestari, S.Pd P | Guru S1/A4
34. £Elza Indriani, S.Sos P | Guru S1/A4
35. ;lMukti Suhrizan, S.Pd L | Operator Dapodik S1/A4
36. ¢ Nurlaili, S.Pd P | Guru S1/A4
37. __5;V0ny Meiriska, S.Pd P | Guru S1/A4
38. :j-_gRirin Muthomimah, S.Pd, M.Pd P | Guru S2
39. YrLayli Salfia, SE P | Guru S1/A4
40. %Efi Juslinawati, S.Pd P | Guru S1/A4
41. ;;“Husni Mubarak, S.Hum L | Guru S1/A4

=

z

Q

S
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9
0,

: _;;*Alizar Johan, S.Pd L | Wakasek Humas S1/A4
3, b Samsuri, S.Pd, M.Pd L | Wakasek Kesiswaan S2
{1:44 ;Amirullah, S.Pd, M.Pd L | Guru S2
:?15. “Minami, S.5i P | Guru S1U/A4
6. _;Fetri Syaflidar Yesti, S.Pd P | Guru SUAG
l_'217 i_Endang Mulyati, S.Pd, M.Pd P | Wakase Sarpras S2
Eﬁ48 _;%Mulywarmon, S.Pd L | Guru S1/A4
49, 1517 Ul Doria, SP, MSi P | Guru 2
50. | Ris. Widyawati, S.P P | Guru S1/A4

b. Tata Usaha
51. Zakiah, S.P, M.P P | Kasubag. TU S2
52. Jamiah P | Staf TU SMA

Berdasarkan tabel diatas Guru dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1

Muaro Jambi berjumlah 52 orang, yaitu 37 perempuan 17 laki- laki.

5. Struktur Organisasi

:’-‘ Struktur organisasi merupakan sistem formal mengenai hubungan tugas dan

@bwenang yang mengelola bagaimana masing-masing individu bekerjasama dalam
ﬁj:engelola sumber dayanya untuk dapat mewujudkan tujuan organisasi (Wisnhu,
%)19). Untuk dapat mengetahui wewenang kerja dalam mencapai tujuan sekolah,
SMA Negeri 1 Muaro Jambi mempunyai struktur organisasi di bawah ini:
; Struktur Organisasi juga terdiri atas berbagai spesialisasi — spesialisasi
p%e'kerjaan yang menunjukan pembagian kerja untuk dapat dikoordinasikan
Rifa’1,2019:12)
a) Komite Sekolah
Komite sekolah merupakan perwakilan orang tua/wali siswa yang
mengulur bantuan kepada sekolah dalam meningkatkan pendidikan.
Keterlibatan masyarakat dalam komite ini adalah sebagai inisiatif

dalam rangka memajukan sekolah. Yang berperan memberikan

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNS
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pertimbangan, arahan, dukungan tenaga serta sarana dan prasarana
(Karlina,2021:34)

Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan guru yang diberi wewenang lebih untuk
menjadi pemimpin di dalam sekolah yang mempunyai pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi yang menunjukan bahwa kepala sekolah
adalah orang yang berkompeten (Rahmi,2018:11)

Kasubag TU (Kepala Sub Bagian Tata Usaha )

Memimpin pelaksanaan urusan ketatausahaan yang meliputi urusan
sekolah, perlengkapan, kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana,
dan prasarana, dan kesiswaan (Nurussalami,2020:18)

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Wakil kepala sekolah ini mempunyai peran dalam penyusunan
program pengajaran, menyusun kalender pendidikan, mennyusun
pembagian tugas pengajaran guru, menyusun kalender pendidikan,
jadwal pembelajaran, jadwal penerima buku laporan pendidikan,
menyediakan silabus, menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru,
dan mengatur perlengkapan guru.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam bidang kesiswaan
dan bertugas menyusun program pembinaan dan kesiswaan.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat

Mempunyai tugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan

kegiatan seperti: memberikan informasi atau gagasan kepada
masyarakat atau pihak — pihak yang membutuhkan.

Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana

Bertugas menangani sarana dan prasarana dan bertanggung jawab
terhadap perencanaan, kebutuhan infentaris pemeliharaan dan
pendaya gunaan hingga pelaporan (Putri,2021:36).

Kepala Laboratorium
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Yaitu guru yang bertugas dalam memimpin dan mengkondinir seluruh
kegiatan di labortorium dan juga merencanakan dan mengelola
kebutuhan dan penggunaan bahan dan alat untuk kegiatan praktikum
dan penelitian.

Kepala Perpustakaan

Yaitu bertugas dalam mengorganisasi tugas — tugas tenaga
perpustakaan dan menyiapkan rencana kebutuhan tenaga serta sarana
dan prasarana yang diperlukan dalam perpustakaan.

Kordinator BK atau BP

Kordinator bimbingan atau konseling dan bimbingan penyuluhan
membantu kegiatan kepala sekolah dengan berkordinasi dengan wakil
kepala sekolah urusan kesiswaan dalam kegiatan penyusunan program
kerja bimbingan dan konseling.

Kordinator dapodik

Petugas khusus pendataan tentang penggunaan aplikasi dapodik.
Kordinator sosial

Mengimpun kebijakan teknis di bidang sosial sesuai dengan
pelaksanaan tugas.

Guru

Guru sebagai fasiliator yaitu dalam melaksanakan proses belajar
mengajar kepada peserta didik tetang ilmu yang diembannya
(Fitriyani,2019:53)

Wali kelas

Wali kelas merupaka guru yang membantu kepala sekolah dalam
membimbing siswa dalam melaksanakan disiplin kelas.

Siswa/i

Orang yang sedang mengikuti pelajaran dibangku pendidikan yang
resmi terdaftar disekolah, dan mempunyai dan karakteristik yang
beragam (Dewi,2021:17).
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=+ Untuk dapat mengetahui wewenang kerja dalam mencapai tujuan
sekolah, sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi mempunyai
struktur organisasi

Tabel 4.3
STRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 1 MUARO JAMBI

RADEN AMAN EDY, S.Pd
KETUA NIP.197805192006041010
MUKTI SUHRIZ AN, §. Pd
NIP. 197811072008011001
DRA. NETTI YULIA NINGSIH, M.Si SAMSURI, S.Pd ENDANG MULYATI, S.Pd ALIZAR JOHAN, S.Pd
NIP. 19792302009021002 NIP. NIP 197912112011012004 NIP.

ROSNI RANI, §.Pd ANDAR SIAHAAN, S.Pd NURLAILIL S.Pd MUKTI SUHRIZAN, S.Pd H. ASMALIL, S.Pd

IguIr DYINS NIN A1l pidio

NIP. NIP. NIP. NIP. 197811072008011001 NIP.

L

%Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Muaro Jambi
f';%_ Sarana dan prasarana adalah sesuatu yang berbeda. saran merupakan semua

silitas yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, baik yang
T;%pat bergerak maupun tidak.seperti:gedung,ruang kelas,meja kursi,serta alat-alat
media pengajaran, perpustakan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, ruang
laboratorium.  Adapun prasarana merupakan fasilitas tidak langsung yang
ft_ﬁenunjang jalanya proses pendidikan,seperti: halaman atau taman sekolah, tatertib
sékolah, jalan menuju sekolah, dan sebagainya (Indrawan, 2015:33). Jadi dapat di

"{J)mpulkan sarana bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung.

& Tabel 4.4

g Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Muaro Jambi
=

—.

5" NO JENIS RUANG Jumlah Kondisi
=

a1, Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
(¥

2|2 Ruang Wakil Kepala 2 Baik
[

ol

=

4

:;j_

3

g
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9
0
:Z 3. Ruang Guru 2 Baik
S|4 |Ruang TU 1 Baik
)_l 5. Ruang Belajar 40 Baik
i 6. Ruang Perpustakaan 1 Baik
= 7. Ruang UKS 1 Baik
i 8. Ruang Konseling 1 Baik
39, | Masjid 1 Baik
= 10. Ruang Ekstrakurikuler 1 Baik
12. Kantin 10 Baik
13. | Gudang 2 Baik
14. Lab Komputer 3 Baik
15. Lab Kimia 1 Baik
16. Lab Fisika 1 Baik
17. Lab Biologi 1 Baik
18. | Toilet Guru 9 Baik
19. | Toilet Siswa 12 Cukup Baik
| 20. Lap. Upacara dan Futsal 1 Baik
i., 21. Lap. Basket 1 Baik
& | 22. | Lap. Voli 2 Baik
3_ 23. | Pendopo 9 Baik
;J 24, Ruang Pertemuan & Rapat 1 Baik
ﬁ 25. Ruang Satpam 1 Baik
=:| 26. Parkir Kendaraan 1 Baik
S
SE: Temuan Khusus dan Pembahasan
é Analisis data penelitian ini telah dilakukan sejak awal observasi dan bersamaan

dengan proses pengumpulan data di lapangan. Adapun dari penelitian yang telah

O
djlakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dilakukan dengan cara

%Engamati langsung kegiatan yang berlangsung di Sekolah Menengah Atas Negeri

IQUUD UIppn)
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E:Muaro Jambi. Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan wawancara dengan

I

pala sekolah,guru dan tenaga kependidikan.

Kompetensi Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
Kepala sekolah mampu memanajemen organisasi secara profesional dan

mpu mengelola konflik organisasi, apabila dapat menguasai serta menerapkan

'@‘ RiNS M‘"‘ STy

mpetensinya di sekolah yang dipimpin. Dari pengamatan peneliti, Kepala

si;kolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi telah memberi bukti tentang

I%mpetenya dalam bekerja melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan kebijakan

Permendiknas Nomor 13 Th 2007 yang membahas tentang standar kepala sekolah:
a. Kompetensi Kepribadian

Kepala sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro jambi membuktikan
reputasi kepribadiannya dengan Kketeladanan yang diberikan, terbukti selama
menjabat sebagai kepala sekolah hampir 2 tahun.

Kepala Sekolah SMAN 1 Muaro Jambi memiliki keprobadian yang baik
yang ditampakkan dalam keteladanan sehari-harinya,berikut yang dikatakan bapak
samsuri selaku waka urs kesiswaan, bahwa;

“Kepala sekolah SMAN 1 Muaro Jambi menerapkan keteladanan dan
menerapkannya kepada guru dan siswa seperti menjaga akhlak dan
beribadah. Hal ini dibuktikan dengan datang lebih awal, melakukan
kebaikan, dan sekaligus menegakan kedisiplinan..”(Wawancara,17 Januari
2023)

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Netti yulia ningsih selaku wakasek

rlkulum dan guru SMA bahwa, ;

“Pak edy itu orangnya disiplin dan tegas juga dia sangat memperhatikan
siswa, dan para guru di SMA Negeri 1 Muaro Jambi “. (Wawancara, 16
Januari 2023)

Dari hasil wawancara peneliti dilapangan dapat disimpulkan bahwa

UL UpUyNg Jo .-"-,EJ-T-_B,-’--.!L,_'“f DIWD(S| 21DIS

ompetensi kepribadian kepala sekolah sangat baik, dengan memberikan

keteladanan penuh terhadap guru dan tenaga kependidikan. Sebagaimana teori dari

IQUUD UIRPRNIDEDU
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Ilawatl dan Enas (2018) bahwa kompetensi kepala sekolah ditinjau dari aspek
prlbadlan
b. Kompetensi Manajerial

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Muaro Jambi merupakan salah satu sekolah

avorit dan besar di Muaro Jambi, beliau selaku kepala sekolah dapat mengelola

:uL,"T!g NI 41 B X«

$ekolah tersebut dengan baik. Tetap memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik

9]|

ngpada guru dan siswanya. Mampu bersaing dengan sekolah lainnya dalam hal
6‘1)'estasi akademik dan non — akademik. Contohnya, seringnya mengikuti lomba—
lomba yang diadakan sekolah/ kampus/organisasi diluar, dan tidak jarang sering
memenanginya.

Dalam pengelolaan sistem, beliau juga mengetahui arahan dari Kemenag
baik itu kurikulum, ibu Netti Yulia Ningsih mengatakan, bahwa;

“Kepala sekolah mampu mendistribusikan amanah yang ada dengan guru

dan ketenaga kependidikan lainnya”.( Wawancara, 16 Januari 2023).

Hal tersebut dapat dilihat dengan pengelolaan yang baik dan benar sehingga
menghasilkan kualitas pengajaran yang efektif.

Hal serupa juga dikatakan oleh pak Alizar Johan,selaku guru kimia dan waka
Cﬁ?s humas bahwa;
“Beliau bertanggung jawab menyelesaikan semua amanah sesuai peran dan
sesuai batas waktu yang ditentukan.”(\Wawancara 19 Januari 2023)
Maka dapat disimpulkan dari hasil wawancara peneliti kepada para waka
S_J_SAA Negeri 1 Muaro Jambi dan teori Yuliawt dan Enas (2018) kepala sekolah

sf:ﬁdah baik dalam kompetensi manajerialnya, bisa dilihat dari bagaimana kepala

1 SIWDS| 8l

sékolah mengelola SMA Negeri 1 Muaro Jambi.
c. Kompetensi Kewirausahaan
Wakasek kurikulum ibu Netti Yulia Ningsih Menyampaikan bahwa;
“Kepala sekolah mampu membuka peluang keuangan lain untuk operasional
sekolah dan mengarahkan staf untuk memiliki jiwa bisnis.”(\Wawancara, 16
Januari 2023)
Beliau juga mendukung dan memberikan apresiasi apabila ada guru, dan

anak didik/siswanya yang giat mencari beasiswa/ melakukan usaha dagang dalam

IQUUDT UIPDERIDS DUDUL Upuyng 4o
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gka membantu dirinya sendiri maupun orang tuanya. Hal tersebut membuktikan

| [

b_j;hwa sebagai kepala madrasah beliau sangat mendukung hal tersebut.
71d Kompentensi Supervisi
i Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan semuanya harus dilakukan
S;esuai dengan hasil yang diinginkan. Kepala sekolah selalu tepat waktu di pagi hari.
[z_;t'_disiplin selain mengecek dosen yang ada dan menegur anak-anak yang tidak
(ﬁsiplin. Bapak Samsuri, seorang guru bahasa Indonesia yang juga menjabat
éébagai wakil direktur hubungan siswa sekolah, mengatakan tentang kepala
sekolah:
“Nah disini terkadang agak kurang maksimal. Orangnya suka ga enakan
kalau menegur guru yang lalai. Lebih sering memaafkan kemudian
membantu menyelesaikan sebaik mungkin. Tapi sekarang sih sudah mulai
berubah.”(Wawancara, 17 Januari 2023).
Tanggapan susulan disampaikan oleh bapak alizar johan selaku waka humas;
“Kepala sekolah mampu memberikan jobdesk yang jelas kepada guru dan
staff dan memsupervisi pada waktu yang telah ditentukan.”(Wawancara, 19
Januari 2023).
f Dari hasil wawancara peneliti dilapangan, kompetensi supervisi yang kepala
é@kolah cukup baik hanya saja kepala sekolah SMA Negeri 1 Masih ada rasa
stmgkan untuk menegur guru dan tenaga kependidikan yang masih lalai dalam
emsuperV|S| waktu yang telah ditentukan.
e. Kompetensi Sosial

Kepala sekolah selalu menjalin hubungan yang erat dengan warga sekolah

HSIaAlun 3w

maupun dengan pihak luar sekolah agar dapat bekerja sama menjaga nama baik
sﬁgjmlah dan melakukan kegiatan sosial. Menurut Ibu Netti Yulia Ningsih, Wakil
Kepala Kurikulum, bahwa;

“Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik
sesuai dengan perannya sebagai kepala, baik terhadap sekolah, guru dan
siswa.”(Wawancara, 16 Januari 2023)

Hal senada juga dikatakan ole bapak Samsuri selaku waka urs kesiswaan,

QDT UWPERIDS bybu| upy
0
s
s
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®

o “Alhamdulillah cukup baik, bisa diterima baik sama siswa. Terbukti siswa
E%‘__ tetap menghormati tegasnya beliau, tapi tetap bisa bercanda diwaktu yang
’l lain”(Wawancara, 17 Januari 2023)

i Berdasarkan temuan peneliti lapangan dan teori acuan yang dikemukakan
(5jeh Yuliawt dan Enas (2018), kompetensi kepala sekolah SMAN 1 Muaro Jambi

__'_kup baik, namun belum optimal; masih ada ruang untuk perbaikan, karena kepala
s_%kolah sudah profesional dan harus menjadi panutan bagi warga sekolahnya dan
ﬁ"?enjalankan tugasnya secara efektif. Kompetensi kepemimpinan dan pengelolaan
kelembagaan, dalam hal ini rencana pengelolaan sekolah, harus dibuat.

Hal ini harus dilakukan untuk memperkuat profesionalisme kepala sekolah,
karena tugas kepala sekolah dituntut untuk mengelola sumber daya manusia di
sekolah, termasuk memiliki kemampuan strategis yang tepat dalam menangani

perselisihan di sekolah.

2. Penyebab Konflik Intraorganisasi di Sekolah Menenagh Atas Negeri 1
Muaro Jambi
a. Konflik Intraorganisasi

% Konflik dalam setiap organisasi sekolah tentunya unik dan beragam.
gamun, satu hal yang pasti: tidak ada sekolah yang dapat bertahan tanpa konflik
dﬁz‘a‘lam semua operasi intra-organisasinya. Begitu pula dengan Pak Edy yang meski
baru menjalaninya dua tahun sebelumnya, pasti pernah merasakan dan
ﬁ;ljenyaksikan ketegangan yang terjadi. Banyak hal yang terjadi dalam perang ini,

—
d@n Pak Edy menyatakan demikian.,

—

“Tidak ada lembaga manapun yang terhindar dari konflik, selama saya
menjabat, konflik yang bisa terjadi diantaranya, yaitu guru yang tersinggung
ketika ditegur guru sapa diantara sebagian guru. Keterlambatan honor guru,
perbedaan pendapat antara guru dan kepala sekolah serta perbedaan
penanganan tiap guru terhadap masalah siswa.”(Wawancara, 23 Januari
2023)

IQUUDT UIPPNIDS DUDUL upulng 1o Alis
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®

o Bapak Samsuri selaku waka urs kesiswaan yang juga menjadi guru mata
p_jglajaran bahasa indonesia mengatakan terkait apa saja macam — macam konflik
y'ng biasa terjadi di SMAN 1 Muaro Jambi, yakni :

i “SMAN 1 Muaro Jambi memilki sekitar 80 guru dan staff, hal ini
; berpengaruh kepada ketika rapat dilaksanakan sering terjadi perbedaan
: pendapat terhadap sesama guru tetapi perbedaan pendapat itu kami
®) . . :

3 selesaikan didalam ruang rapat langsung tanpa melibatkan orang luar. Dan
o

setelah kami keluar rung rapat maka kami akan melupakan semua
permasalahan yang terjadi di ruang rapa.”(Wawancara, 17 Januari 2023)
Menurut bapak Alizar Johan selaku waka humas dan guru mata pelajaran
kimia terkait macam — macam konflik yang terjadi disekolah dan beliau rasakan,
bahwa :

“Ketika kita berbicara tentang konflik, kita merujuk pada situasi yang
seharusnya tidak muncul (tidak ideal) dalam hubungan antara dua individu
atau lebih. Di sekolah, ini mungkin menyiratkan bahwa konflik adalah
antara siswa, antara guru, atau antara siswa dan guru. Jika terjadi konflik
antara instruktur dan guru sejenis yang mengecewakan muridnya yang tidak
mengikuti peraturan/peraturan sekolah. Atau siswa yang tidak ingin siswa
mengulang kesalahan di depan teman sebayanya, atau yang merasa
disalahkan meskipun faktanya mereka tidak melakukan kesalahan.”
(Wawancara, 19 Januari 2023)

Menurut buk Emi selaku staff Tata Usaha , mengatakan bahwa,
“Konflik yang terjadi biasanya dalam bentuk kesalahpahaman atau
kurangnya komunikasi dan koordinasi, baik itu antar guru dan tenaga
kependidikan” (Wawancara, 17 Januari 2023)

Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas, terdapat berbagai jenis konflik

ULNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 84D18

@ng terjadi di SMAN 1 Muaro Jambi, yang juga sesuai dengan teori Wahyudi
@blS) berupa konflik personal, konflik interterm dalam kelompok, dan konflik
@fris.- konflik staf. Kalaupun perbedaan pendapat tersebut tidak terjadi dalam

waktu yang lama, masing-masing harus diselesaikan agar dapat memberikan nilai

@
=.
—
o
QD
<

institusi. Karena menghadiri pertemuan secara rutin dapat

IQUID UIPERY
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menghasnkan jawaban atas berbagai kesulitan atau perselisihan, termasuk masalah
p_jz__mbelajaran, kurikulum, kurikulum, dan pegawai sekolah.
/_l b. Sumber Konflik
i Penyebab dan dampak kesulitan yang berkembang akibat penyebab konflik
jgga dapat dijadikan bahan penilaian agar perselisihan tidak terulang kembali.
qu"ntuk mencegah perselisihan berulang, penting untuk memahami alasan yang
_%enyebabkannya. Jika penyebab masalah belum teridentifikasi, kemungkinan
l%%)nflik meningkat. Hal ini dengan asumsi pihak pengelola sekolah sudah
mengetahui akar permasalahannya, seperti yang disampaikan oleh Bapak Samsuri:
“Kalau untuk sumber konflik itu biasanya muncul ketika ada permasalahan
di sekolah atau permasalahan dari luar tapi di selesaikan disekolah maka
terjadilah konflik di sekolah.”(Wawancara, 17 Januari 2023)
Sumber Konflik Menurut ibu Netti Yulia Ningsih selaku waka urs
Kurikulum menyatakan bahwa :
“Ada yang dari guru, siswa dan perbedaan cara pandangn sekolah dan
orang tua.”(\Wawancara, 16 Januari 2023)
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Alizar Johan selaku waka urs
umas, bahwa:
“Sumber Konflik biasanya terjadi dari salah satu personil guru, staff dan
siswa.”(Wawancara, 19 Januari 2023)

Berdasarkan uraian wawancara, sumber konflik yang terjadi meliputi

|B | DILUDIS| S1CES

salah pribadi, aspek komunikasi, faktor struktural, dan faktor lingkungan kerja.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Rivai dan Mulyadi, terdapat konflik yang

‘J

ehaklbatkan oleh ketiga unsur tersebut di SMA Negeri 1 Muaro Jambi, namun besar
kemungkman isu lingkungan kerja bukanlah sumber konflik tersebut. (2013).
%arenatldak ada yang mengeluhkan lingkungan kerja, SMA Negeri 1 Muaro Jambi
@rnyata memiliki setting yang sangat nyaman untuk kegiatan sekolah biasa.
Sﬁ_ﬂmber-sumber konflik tersebut di atas hendaknya ditangani oleh pengelola
sékolah dan dijadikan sebagai bahan antisipasi agar perselisihan tidak terulang
k@mball dan menghambat perkembangan sekolah.

c. Dampak Konflik

IQUUD [ UIpPNYIE
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Q
=
Q.
]
a Dampak konflik memiliki dampak yang bervariasi terhadap perkembangan
sekolah. Pengaruh ini bisa menguntungkan atau buruk, tergantung pada bagaimana

lg_?Snflik ditangani, yang sangat penting karena mempengaruhi prestasi akademik
dﬁn komunikasi. Karena jika tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan
Izngkungan kerja yang tidak produktif, dengan stress dan pembekuan lingkungan
I,_t_é_rja dalam tim kerjas Edy selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi,
t?@hwa dampak apa yang terjadi apabila adanya konflik:
=, “Dari konflik yang sering terjadi biasanya berdampak pada kesenjangan dan
kebekuan suasana kerja dan ukhhuwwah tetapi jika masalah sudah
terselesaikan maka akan menambah keharmonisan dalam lingkungan
sekolah.”(Wawancara, 23 Januari 2023)
Staff tata usaha juga mengatakan bahwa dampak yang terjadi dengan
adanya konflik adalah:
“Kurang kondusif dan harmonisnya diruang kerja karena merasa paling
benar satu sama lainnya begitu juga sebaliknya.” (Wawancara, 17 Januari
2023).

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh bapak Samsuri selaku guru bahasa

S

3

[

indonesia dan merangkap sebagai waka kesiswaan bahwa :

“Hubungan jadi kurang harmonis namun dengan adanya konflik tidak serta
merta menjadikannya sesutu yang negatif tetapi malah menjadikan konflik
itu sebagai acuan menjadi lebih baik lagi maka dengan demikian adanya
konflik tidak dapat selalu dikatakan negatif tetapi terdapat hal positif yang

ada dalam terjadinya sebuah konflik.”(\Wawancara, 17 Januari 2023)

AJISISAIUN DIWDIS| 8

Menurut teori konflik Jamali dan Amin (2018), menunjukkan bahwa hasil
E%nelitian yang dikumpulkan tentang dampak perselisihan yang terjadi di sekolah
‘ﬁlemiliki dampak baik dan dampak negatif. Dan kepala sekolah dapat terus
ﬁempertahankannya dalam penyelesaian sengketa agar dampak negatif konflik
t'ﬁEak menjadi penghambat kegiatan.

5"!" Ini sangat penting dalam menangani konflik di sekolah karena Anda
@’_emainkan peran penting sebagai administrator sekolah dalam mengatasi konflik.

gepala sekolah dapat menggunakannya dengan pendidik dan tenaga kependidikan
)

IQUUD [ UIE
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Ao AoH @

tuk mewujudkan visi dan misi bahwa penyelesaian konflik dimungkinkan dengan

[

p:é__rtisipasi semua pihak. Selanjutnya, pengelola sekolah harus selalu memberikan
gféntoh positif kepada semua bawahannya untuk mengantisipasi perselisihan di

sekolah.
[y

S.d. Pengunaan Intervensi dalam pengendalian konflik

Yy
b

Intervensi membantu perencanaan perbaikan antara dua pihak atau lebih
t_%rgantung pada masalah yang ditemukan. Intervensi dalam penyelesaian konflik
fgga dapat membantu penghancuran organisasi agar tidak membuat penilaian yang
salah, seperti di lembaga pendidikan, lembaga pemerintah, atau pemerintah
mengeluarkan izin untuk berpartisipasi dan membantu dalam mengatasi masalah
yang muncul di sekolah. Pengelolaan konflik dilakukan secara kekeluargaan di
lembaga SMA Negeri 1 Muaro Jambi yang menekankan nilai-nilai agama dengan
saling mengingatkan dan musyawarah, seperti yang dinyatakan oleh prinsip SMA
Negeri 1 Muaro Jambi bahwa:

“Selama ini selalu selesai dengan musyawarah dan saling mengingatkan
(bertaushiyah) satu sama lain.” (Wawancara, 23 Januari 2023)

Bapak Alizar Johan selaku waka urs Humas mengatakan peran kepala

§§kolah merupakan keniscayaan dalam pengedalian konflik, beliau berkata bahwa:

© “Intervensi dalam pengendalian konflik merupakan keniscayaan yang harus
iil‘ dilakukan sekolah dalam hala ini kepala sekolah.”(Wawancara, 19 Januari
F_? 2023)

::. Waka urs kesiswaan mengatakan bahwa intervensi dari pihak luar selama
Egl jarang terjadi dan guru sebagai pendidik lah yang harus bertanggung jawab

-7

hadap apa yang terjadi kepada anak didiknya, seperti yang beliau sampaikan

=5
=
QD

“Siapa yang diharapkan untuk campur tangan? jika sekolah tidak
mengintervensi. Namun tentunya ada intervensi dari instruktur sebagai
pendidik kepada peserta didik. Bagaimanapun, guru adalah orang yang
bertanggung jawab atas pertumbuhan murid-muridnya. Namun hal ini akan
kembali melihat kasusnya, apakah memerlukan intervensi atau hanya

pendekatan biasa saja, dan kalaupun ada pihak dari luar, jika masalah yang

QDT UIPPRNIDS DYDU| UpUylinsgo
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Q.

®

o terjadi tidak ingin diselesaikan hanya di sekolah tetapi orang tua ingin
E%j__ diselesaikan dengan cara polisi karena masalah awal terjadi di luar
’l sekolah”(Wawancara, 17 Januari 2023)

i Berdasarkan temuan penelitian tentang penggunaan intervensi dalam
p; nyelesaian konflik, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat penggunaan

'_tervensi eksternal di SMA Negeri 1 Muaro Jambi, misalnya dalam menangani

masalah siswa yang harus diperjuangkan karena solusinya masalahnya

2

ﬁ"?embutuhkan campur tangan dari luar, yang tidak cukup dikendalikan oleh kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Sebenarnya diperlukan intervensi dalam
organisasi sebagai pengambil keputusan bagi pengelola sekolah, sekaligus sebagai
bahan penilaian, guna meningkatkan produktivitas sekolah. Selanjutnya, kepala
sekolah dapat berfungsi sebagai mediator dan motivator bagi karyawannya dalam

menyelesaikan masalah yang mungkin timbul antara individu dan kelompok.

e. Mengatasi Konflik

Konflik yang biasa terjadi jika tidak dikelola dengan baik dapat menggagu
proses pembelajaran bahkan mengarah pada butuhnya sistem manajemen sekolah.
:Ef(a terjadi kebutuhan sistem manejemen sekolah karena disebabkan oleh konflik,
I_'o'épala sekolah dan guru haruslah berkomunikasi dengan membahas bersama yaitu
riﬁielalui studi analisis mengapa konflik itu, apa saja yang menjadi solusinya, siapa
pelaku konfik, dan siapa saja yang dilibatkan dalam penyelesaian tersebut.Apabila
l?_j:ta terlibat pada sebuah konflik, maka kita harus memperhitungkan dua hal penting
@ng patut dipehitungkan, yaitu; Mencapai kesepakatan yang memenuhi keinginan
ga’in sesuai dengan tujuan kita. Kita berada dalam suatu Konflik karena kita

@Zempunyai kepentingan dan tujuan yang bertentangan dengan kepentingan dan

@uan orang lain
3 Di sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi Kepala Sekolah
melakukan beberapa tahapan sebagai cara yang dilakukan dalam mengatasi konflik

—
c

Menganalisi Konflik

IQUUD UIpp Nt 5810
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o Analisis Konflik merupakan suatu proses praktis untuk mengkaji dan
- ;i 5. memahami kenyataan konflik dari berbagai sudut pandang. Selanjutnya
TE8g - pemahaman ini membentuk dasar untuk mengembangkan strategi dan
Gegoc = .
==3 9 i merencanakan tindakan.
oo . .
2 L_j:;‘_ ; Kepala sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi mengatakan tentang
0 g T: b%gaimana cara beliau mengatasi konflik, bahwa:
o 2 %)
ﬂ E = “Dilakukan pembahasan terlebih dahulu di tim inti, baru ditransferkepada
a2 D . . .
:’j s = guru lain dengan tetap meminta masukan. Untuk beberapa kasus konfil antar
g g - : .
‘j i guru dan tenaga kependidikan lainnya, hanya orang- orang yang berhak saja

IUl SINE DAIDY Yrunas noy

~y
L

W O UDyuUniuoau s odu

yang tau, tidak terbuka kepada seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan.”(Wawancara, 23 Januari 2023)
Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Samsuri selaku waka urs

kesiswaan, beliau mengatakan bahwa:

LN
s

O

“Memanggil orang yang terlibat konflik tersebut, mengklarifikasi, dan
mengingatkan secara personal terlebih dahulu. Ketika dianggap perlu baru
akan dikemukakan di forum rapat atau via wa group Yyang
ada.”(Wawancara, 23 Januari 2023)

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan kepala sekolah pertama — pertama

r_ﬁﬁ_r_éngalisis konflik yang ada terlebih dahulu agar bisa mengatasi konflik dengan

tepat.
3 =
El 2) Penilian Konflik
& O
: o Penenilaian konflik berfungsi untuk mendapatkan gambaran dampak dan

L

oyl U

QDT UIPPNIDS 1)

'_: bagaimana konflik itu terjadi. hasil dari penilaian konflik menjadi bahan

perencanaan dan mengatasi konflik.

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi mengatakan tentang

gaimana cara beliau mengatasi konflik, bahwa:
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®

o “Setelah menganalisis konflik yang terjadi dan mendapatkan siapa saja yang
E%‘__ terlibat dalam konflik barulah saya bisa mulai memikirkan cara bagaimana
A_ mengatasinya”. (Wawacara, 23 Januari 2023)

i Dari hasil wawancara yang diejalaskan kepala sekolah dapat dilihat bahwa
f(LépaIa sekolah melakukan penilaian terlebih dahulu terndapat konflik yang terjadi.

_ Pemecahan Konflik

Te]Saly

Pemecahan konflik merupakan satu metode dalam mengatasi konflik atau

ﬁengeluaran konflik dimana sumber konflik dihilangkan atau dihapuskan dengan
cara saling bersepakat atau bernegosiasi dan kegiatan lain serupa antara pihak yang
berkonflik.
Kepala sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi mengatakan tentang bagaimana

cara beliau mengatasi konflik, bahwa:

“Menggumpulkan semua pihak terkait dalam satu meja dan memecahkan

masalah tersebut dengan asas musyawarah dan kekeluargaan.”(

Wawancara, 23 Januari 2023).

Lebih rinci, ibu Netti Yulia Ningsih menambahkan terkait cara mengatasi
konflik yang biasa dilakukan di SMA Negeri 1 Muaro Jambi, yakni:
“Antar guru dan tenaga pendidik lainnya, mengkonfirmasi permasalahan
secara personal. kemudian dibantu mediasi sehingga bisa diselesaikan.
Antar guru terkadang dibiarkan diselesaikan dengan cara masing- masing.
Tapi kalau berlarut , dimediasi, antar guru dan siswa, biasanya siswa yang
lebih diingatkan untuk mennyelesaikan masalahnya dengan minta maaf,
atau  memaklumi, atau menyadari  kekeliruan  pemikirannya

tersebut.”(Wawancara, 16 Januari 2023)

¢ 1O AJISISAIUN DIWDIS| 8IDIS

Dari hasil wawancara, maka peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah
§;MA Negeri 1 Muaro Jambi sudah baik dalam mengatasi koflik dan
@engimplementasikan perannya dalam mengatasi konflik juga sesuai dengan teori
yﬁ_a'ng dijelaskan oleh Acmad Hasan Nasrudin (2021) tentang tahapan dalam
lﬁénajemen konflik, dengan tiga tahapan yaitu, perencanaana analisis konflik,

é;@_nilaian konflik, dan pemecahan konflik.
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®
=
Q.
®
o Selain itu, kepala sekolah tidak selalu mengacu pada peraturan dan tata
t§_rtib sekolah saja, yang kemudian semua itu dilakukan dalam bentuk kompromi/

_@Usyawarah dan diselesaikan dengan kekeluargaan. Maka secara keseluruhan
té’éhwa bagaimana kepala sekolah dalam mengatasi sebuah konflik dilakukan sesuai
@da bagian masing- masing yang kemudian penyelesaian akhir diserahkan kepada

I,_%é_pala sekolah ini juga sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Maimunah (2018).
O

A

33 Faktor Penghambat dan Pendukung Mengatasi Konflik
a Banyak faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam mengatasi
konflik di SMA Negeri 1 Muaro Jambi . Faktor — faktor tersebut menjadi bumbu
dalam mengatasi konflik yang terjadi adapun beberapa macam faktor yakni :

a) Faktor Penghambat

Terdapat beberapa faktor penghambat sebuah konflik di SMA Negeri 1
Muaro Jambi. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Edy sebagai kepala sekolah.
Beliau mengatakan :

“Faktor penghambat ketika mengatasi konflik yang terjadi biasanya dari

personal itu sendiri, ketika kita sudah memberikan solusi tetapi sipelaku

tidak mau berubah, dan ditambah lagi sulit diajak komunikasi dengan baik.

o
i., dan terkadang terdapat pelaku konflik yang tidak terus terang dalam
% memaparkan kronoligi terjadinya konflik, sehingga kami selaku pembantu
=1 penyelesaian konflik kesulitan untuk mengetahui penyebab konflik
ﬂj ; terjadi.”(Wawancara, 23 Januari 2023)

ﬁ Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa di SMA Negeri 1 Muaro
Jambi terdapat faktor penghambat dalam mengatasi konflik yaitu, adanya pelaku

f

A

konflik jika diberikan solusi menolak, kemudian sulitnya menjalin komunikasi
éngan baik karena sudah terlanjut terjerumus dalam konflik, kemudian juga
t§?dapat temuan dari peneliti di sekolah yaitu pelaku konflik tidak terus terang
rﬁpnceritakan kronologi terjadinya sebuah konflik, hal tersebut menjadikan
kjesulitan tersendiri.

b) Faktor Pendukung

IQUUD UIPPNIDS D
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®
o Adapun faktor pendukung dalam mengatasi konflik di SMA Negeri 1
Muaro Jambi meliputi berbagai hal diantaranya adalah adanya sebuah kerjasama

éﬁtar pihak luar sekolah yang membantu memberikan solusi mengenai konflik yang
t{;éijadi. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Alizar Johan selaku waka humas. Beliau

@engatakan seperti:

.

“Alhamdulillah, disini saya dalam menjalankan tugas khususnya dalam

mengatasi konflik di bantu oleh wakil- wakil dan para staff saya, sehingga

quuofr

bisa dengan baik menyelesaikan sebuah tugas maupun konflik yang terjadi.
dan juga disini juga sudah diberikan tugas masing- masing, seperti pemetaan
kerja, sehingga kami sebagai wakil dan staff dari kepala sekolah
mendapatkan batasan tuga sehingga dapat menguasai apa yang menjadi
prioritas tugas kita.”(Wawancara, 19 Januari 2023).

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwasanya faktor
pendukung dalam mengatasi konflik yang terjadi di SMA Negeri 1 Muaro Jambi
adalah adannya kerjasma antar personal atau tim yang baik, terjadinya komunikasi
yang bagus, serta terdapat pemetaan tugas yang apik sehingga semua bisa di kontrol
dengan baik hal ini juga di sesuai dengan teori yang dikemukana oleh Rusdiana

é'015) tentang faktor yang mempengaruhi sebuah konflik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kepala sekolah sangat berperan penting dalam mengatasi konflik
dikarenakan sebagai seorang pemimpin kepala sekolah menjadi peran
utama dalam mengatasi konflik ketika para guru dan tenaga pendidik
lainnya tidak bisa menyelesaikan konflik yang terjadi. Kepala sekolah SMA
Negeri 1 Muaro Jambi sudah baik dalam mengatasi konflik yang ada sesuai
dengan perannya sebagai kepala sekolah.

Kepala SMA Negeri 1 Muaro Jambi sudah baik dalam mengatasi koflik dan
mengimplementasikan perannya dalam mengatasi konflik, dengan cara
mengidentifikasi masalah, bermusyawarah, memanggil orang- orang yang
terlibat serta membantu memecahkan masalah bersama dan mencari
solusi.Selain itu, kepala sekolah tidak selalu mengacu pada peraturan dan
tata tertib sekolah saja, yang kemudian semua itu dilakukan dalam bentuk
kompromi/ musyawarah dan diselesaikan dengan kekeluargaan.

Adapun beberapa macam faktor penghambat dan pendukung yakni, di SMA
Negeri 1 Muaro Jambi terdapat faktor penghambat dalam mengatasi konflik
yaitu, adanya pelaku konflik jika diberikan solusi menolak, kemudian
sulitnya menjalin komunikasi dengan baik dan juga dapat diketahui
bahwasanya faktor pendukung dalam mengatasi konflik yang terjadi di
SMA Negeri 1 Muaro Jambi adalah adannya kerjasma antar personal atau
tim yang baik, terjadinya komunikasi yang bagus, serta terdapat pemetaan

tugas yang apik sehingga semua bisa di kontrol dengan baik.
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3 Berdasarkan dari temuan — temuan hasil penelitian, penulis memberikan saran

agai berikut:

Kepala sekolah dapat meningkatkan lebih baik kompetensinya dalam mengatasi
konfllk, baik yang sudah diterapkannya maupun yang belum serta mampu
meminimalisir mengantisipasi timbulnnya konflik.

Kepala sekolah diharapkan melakukan secara rutin dan terjadwal dalam

IMRUD DY N-r‘ému

mengadakan rapat atau pertemuan bersama tatap muka secara langsung dengan
bawahan, agar permasalahan yang ada baik personal, administrative maupun
pembelajaran terpecahkan secara musyawarah bersama.

3. Kepala sekolah dapat menerima kritik dan saran yang disampaikan pendidik
dan tenaga kependidikan sebagaimana bahan evaluasi kepala sekolah untuk
lebih baik.
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LAMPIRAN

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Observasi

B.

1.

Mengamati suasana lingkungan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Muaro Jambi.

Mengamati bagaimana peran kepala sekolah dalam menjalankan
tugasnya.

Mengamati apa saja konflik — konflik yang terjadi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.

Mengamati apa faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi
konflik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi.

Wawancara

1.

Bagaimana peran kepala sekolah dalam memimpin Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Didalam luang lingkup sekolah apalagi SMA Negeri Muaro Jambi
merupakan sekolah dengan jumlah murid, guru dan tenaga
kependidikan yang cukup banyak, tidak menutup kemungkinan ada
saja konflik yang terjadi di SMA Negeri 1 Muaro jambi ini, dengan
demikian menurut bapak/ibu apa saja konflik yang sering terjadi di
sekolah ini?

Sebagai seorang pemimpin bagaimana cara bapak dalam mengatasi
konflik tersebut?

Apakah ada faktor penghambat yang bapak rasakan saat sedang
mengatasi konflik yang terjadi?

Dari mana menurut bapak/ibu konflik itu muncul?

Apakah saat adanya konflik yang terjadi antar guru ataupun staff TU
dan siswa, permasalahan tersebut harus diselesaikan oleh kepala
sekolah atau hanya diselesaikan oleh sesama guru dan staff saja?
Menurut bapak/ibu apakah kepala sekolah yang memimpin sekarang
sangat berperan dalam mengatasi konflik yang ada disekolah ini?



bapak/ibu konflik itu dapat membagun sekolah mejadi lebih baik karna
pada dasarnya konflik tidak hanya bisa dipandang negatif tetapi bisa

dilihat secara positif?

Muaro Jambi

Jambi
4. Keadaan sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 1

8. Dari berbagai macam konflik yang terjadi di sekolah ini apakah menurut
1. Histori dan Geografis Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
2. Struktur Organisasi Sekolah menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

3. Keadaan guru dan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro

Dokumentasi

C.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambpi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atouw seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
samanmanssaeumoy b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ak 2. Dilorang memperanyak seogaoion dan atauw seluruh karya tulis ini dolam benfuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jomisi



& |8 |s |g o o
(@] ] ] 8] 8] ]
c (&) [&] [&] [&] [&]
< c c c c c
o T T T T T
Y = = =2 = =
<
wn
()
S 8
S £
[ o —
8§ |= |E P X
I oy = S & o =
Q [=) = o < c S
< =< = = <© |E O
=z i %pu S » MO |5
L g X s s [T ¥ 2
)] c = o C 5 | m =
pd ) S |x X 3 |x b=
) 2 g |g S S =
a < o 4 = < = n
n v =
w 3 o
o x=! 0’4
X ~ S
< B 2
: 2
(@) © |ms m o]
£ & |S a
< < - wn
pd = 5 =
© o S
= = wn =
a > "= S
g 12 |8 < S
o
Z |4 |a o < 6
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagiaon dan atou selursh karya tuls ini tanpo mencantumbkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
samanmanssaeumoy b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A m 2. Dilorang memperanyak selbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolam benfuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi



LI I

HIODNAYE ¥HYHL NYHLI NS
L N P SHLISHRT

U DUINS W eios Bund unBuyusdsy unyiBrisw yomy uodynBusd g

LU DYINg wIA Wzl oduoy undodo jnjusd Wojop W snd odaoy yrunas nolo uop uoiobogas 3 odu ocpadwawl Buouong 7
YD DS DLW NLDNE UDnofull nogo sy unspnuad ‘uniodo) uounsndusd Yo Aoy unspnuad ‘unigjsusd ‘uoypipuad unBuuaday ynun oAuoy undynBuay "o

JBunpun-Buopun Bunpung opdiD oy

SO ISGLUNS UDYENGSALSW OP USYLINIUOIU S odung U] 90 A0y Yrunss nolo uop uoiBogas dynBusaw Buosopg |

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

GUIDT UIPF

Nama

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

NIM : 203190147

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Semester

: VIIT (Delapan)

: Ayu Nurmala Sari

Judul Skripsi : Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
Pembimbing I : Dr. H. Syamsul Huda M. Pd

No

Hari/Tanggal

Materi Bimbingan

Tanda tangan

pembimbing
pd

1 | 05 Oktober 2022

Penyerahan surat Dosen

Pembimbing

2 | 19 Oktober 2022

Bimbingan Proposal
(Menambah materi pada
latar belakang dan BAB II)

3 | 20 Oktober 2022

Bimbingan Propoal
(Menambah Materi dan
perbaikan Penulisan Daftar

isi dan dan daftar Pustaka)

L

4 | 22 Oktober 2022

ACC Seminar Proposal

5 | 28 Oktober 2022

Seminar Proposal

i

6 | 01 Desember 2023

Bimbingan Hasil Revisi
( Menambah materi dan

memperkuat latar belakang)

7 | 03 Desember 2023

ACC Izin Riset

i

8 | 10 Februari 2023

Bimbingan Skripsi

)




AYHLINS

IR

H®

—

_(_.'\;lempcr_ﬁélki Rumusan | :

Masalah, dan Manambah M
Materi BAB11)

3 April 2023

Bimbingan Skripsi ' J

(Memperbaiki temuan M

Khusus )

10

5 April 2023

ACC Munaqosah

Jambi, 7 April 2023
Mengetahui,
Pembimjmg |

Dr. H. Syamsul Huda, M. Pd
NIP. 195812181979031003




LI B

HIOONAYES YHYHL NYHLINS
e G P SR LS ST

IGLUEF OUENS wIn Wzl oduoy undodo Jniuad wojop il ang ooy yrunes nopo uop uonboges yoiuodgiadwaw Butiong 7

WD DUIng NN Jofoms Buni uobBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBusg 'q

"D Os DL N0 Ss uonoluly nepo gy vospnuad uosodo uounsnduad cyou) ohaoy uospnuad uoigeusd uoypipuad unbuguaday Anun oduoy uodynfiuay o

]SO ISCLUNS UOYINGSAUSU] 0P UDyWInuoduaw oduog iUl 9png odaoy yrunas noro uop uoifogas dynBuaw Buoaopg ©|

g» ) YOH ®

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi

Kode Pos: 3636

QK

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama : Ayu Nurmala Sari

NIM 203190147

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Semester : VIII (Delapan)

Judul Skripsi : Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik di Sekolah

Menengah Atas Negeri | Muaro Jambi
Pembimbing II : Suci Fitriani, M. Sc. Ed

No

Hari/Tanggal

05 Oktober 2022 |

Materi Bimbingan

Tanda tangan

pembimbing

Pcnyéraﬂaﬁ surat Dosen
Pembimbing dan

Bimbingan Proposal

vl

(%)

07 Oktober 2022

Bimbingan Proposal
(Menambahkan Materi,
memperkuat fokus
permasalahan,

memperbaikin latar

l

belakang).
3 | 14 Oktober 2022 | Bimbingan Proposal
(Memperbaiki dan
menambah materi pada
BAB 1, meperbaiki kata W‘
yang salah dalam
pengetikan).
4 | 24 Oktober 2022 | ACC Seminar Proposal %




LI B
HIOONAYS YHYHL NYHLINS

e G P SR LS ST

IGLUD DUINg NN Wzl odun) undodo 3niusag wojop Ul sng oddoy yrinas nolo unp uonBogas yoiu oogiaduwa il Buniong 7

WD DUING W oo Bund unBuyuadsy uoyiBnisw yopy vodynBusd q

D) 05U N '
oy Lons uonoful noo yuy uospnuad ‘uouodop uounsndAusd you) odaoy uospnuad ‘uoigsuad ‘uoypipuad uobuguadsy ynun oduoy uodynBuay o

]SO JSGLUNS UoHINGSAUSU] 0P uoyuniuoou s oduog (Ul spng odaoy yrun@s noro uop uoiBoges dunBusw Buoaopg *|

=y

~

=

=)
T
5 38 Okiober 2022 | Seminar Proposal | w
"6 | 16 November 2022 | Perbaikan Hasil Propz)sgi—_% - @'{ T
7 |1 Desember 2022 | ACC Riset |
§ | 31 Januari 2023 | Bimbingan Skripsi 1 W”* i
(Menambahkan temuan
khusus, memasuki bodinot
di temuan khusus, W
menambah teorl,
memperkuat teori).
9 | 14 Februari 2023 Bimbingan Skripsi ‘
(Memperbaiki kata
pengantar, memperbaiki M |
nota  dinas,menambahkan . !
teori pada temuan khusus). |
10 | 03 April 2023 Bimbingan Skripsi '1
(Menambah materl pada W i
BAB 1I dan Temuan *
khusus) 4
1106 April 2023 ACC Munagosah i !
Jambi, 07 April 2023
Mengetahui,
Pembimbing II
Suci Fitriani: M. Sc. Ed
NIDN.2011039404
g



LAMPIRAN

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
Gambar 5.1 Suasana Sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi
Gambar 5.2 Ruang kantor di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
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a. Pengutipan hanyo unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penuisan karya imioh, penyvusunan loporan, penulisan kritik atau finjouan suato masalah.
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ak 2. Dilgrang memperzanyak sebogoian dan gtau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UM Sutha Jambi
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Atas Negeri 1 Muara Jambi

ambar 5.3 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah

@ Hak cip® milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou selursh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyetbutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanyo unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyvusunan laoparan, penulisan kritik atou finjovan suatu masalah.
T b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THE&HA SAFUDDIK ; .
dmmn 2. Dilgrang memperkanyvak selbagaian dan atau selunsh karya tulis 1n dalam bentuk apapun fanpaizin WM Sufha Jami



bar 5.4 Ruang Kelas di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Gam

@ Hak cip® n State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou selursh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyetbutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ak 2. Dilarang mempertanyvak setxagaian dan atow selunsh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jomibi
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ambar 5.5 Lapangan Olaharaga di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Muaro Jambi

G
Gambar 5.6 Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi
SHANEGERI 1 NUARO JANBI

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi Srune MBI A J bifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atou seluruh karya tulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
T b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAFUDDIK
Ak 2. Dilgrang memperkanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UN Sutha Jamki
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bar 5.7 Green House Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Gambar 5.8 Ekstrakurikuler Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

=Gam

(e baifuddin Jambi

@ Hak cip

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selurvh karya fulls ini fanpa mencaontumkan da menyebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjowan sweatu masalah.
SULTHAN THAIA SAFUDDIH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
dmmn 2. Dilarang mempertanyvak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sufhag Jamis

UNIVERSITAS ILAR KE ERE



Gambar 5.9 Kanti Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

1a Saifuddin Jambi

Gambar 5.10 Tempat Parkir Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

@ Hak ciptark

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyvebuotkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LY 2. Dilorang memperbanyak seboagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii



Gambar 5.11 Wawancara bersama Kepala Sekolah
Gambar 5.12 Wawancara bersama waka kurikulum

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atou seluruh karya tulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanga izin UM Sutha Jomibi



Gambar 5.13 Wawancara bersama Staff TU
Gambar 5.14 Wawancara bersama Waka Kesiswaan

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyvebuotkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanga izin UM Sutha Jomibi



Gambar 5.15 Wawancara bersama Waka Humas
Gambar 5.16 Rapat saat Penyelesaian Konflik

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyvebuotkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjouan seato masalah,
snmam e e w b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
dmmm 2. Dilarang memperanyak selzagaian dan atau selunsh karya fulis ini dolam benfuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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Pekerjaan
Alamat Email
No. Kontak

Riwayat Pendidikan Formal
1. SD, Tahun Tamat
2. SMP, Tahun Tamat
3. SMA, Tahun Tamat
4. Perguruan Tinggi Tamat
%’Motto Hidup

IQUID UIPPNJIDS DUYDUL UDUYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 8}

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

: Ayu Nurmala Sari
: Perempuan
: Jambi, 18 Oktober 2001

: Desa Muaro Pijoan Rt.02 Kecamatan Jambi Luar

Kota Kabupaten Muaro Jambi

: Mahasiswi
: Ayunmlisr@.gmail.com
: 0895605249261

: SD Negeri 06 Kota Jambi, 2014

: SMP Negeri 01 Muaro Jambi, 2016

: SMA Negeri 01 Muaro Jambi, 2019

: UIN Sulthan Thaha Saifuddin JAMBI, 2023

: Apapun masalahnya, rebahan solusinya©



